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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Perkembangan dan perubahan  global yang terjadi pada masyarakat dunia 
saat ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar bangsa dan dalam 
berbagai bidang kehidupan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
menghadapi persaingan tersebut adalah menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi. Pembangunan sumber daya yang berkualitas tinggi pada 
dasarnya adalah untuk menciptakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang modern sebagai sarana mewujudkan masyarakat yang maju, 
mandiri dan sejahtera. Dimana peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan 
melalui proses pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting yang harus ditangani oleh 
suatu bangsa, karena pada hakekatnya pendidikan merupakan proses untuk 
membangun manusia dalam mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan pmbelajaran, 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara, maka pendidikan merupakan aspek yang sangat 
penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia normal tentu ingin 
maju dengan menempuh melalui dunia pendidikan. 
Sekolah adalah lembaga formal dalam dunia pendidikan sebagai wahana 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah dengan berbagai upaya berusaha 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperbaharui kurikulum sesuai 
1 
 
 
 
3 
dengan perkembangan zaman, menambah sarana dan prasarana pendidikan, 
meningkatkan kualitas guru dan sebagainya. 
Perlu disadari bahwa inti kegiatan pendidikan terletak pada proses belajar 
mengajar. Melalui pembenahan proses belajar mengajar, diharapkan dapat 
meningkatkan keseluruhan hasil belajar siswa yang terlihat dari kompetensi 
capaian. Proses belajar mengajar yang baik menuntut siswa untuk lebih aktif 
sehingga proses belajar mengajar harus mencerminkan komunikasi dua arah, tidak 
semata – mata merupakan pemberian informasi searah dari guru tanpa 
mengembangkan mental siswa. Siswa merupakan pusat dari kegiatan belajar 
mengajar maka siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, mengajak 
siswa berpikir dan memahami materi pelajaran bukan sekedar mendengar dan 
mencatat apa yang disampaikan guru, sehingga dalam proses belajar mengajar 
siswa dapat membangun sendiri apa yang mereka miliki melalui keterlibatan 
secara aktif selama proses belajar mengajar.  Keterpaduan kedua fungsi tersebut 
yaitu guru dan siswa, mengacu pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Umumnya seorang guru menginginkan kompetensi yang telah ditetapkan 
itu  tercapai dalam setiap proses pembelajaran. Salah satu wujud kompetensi 
tersebut adalah keterampilan berfikir dan kerjasama siswa. Aktivitas berfikir dan 
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh pada pencapaian 
tujuan pembelajaran. Melalui keaktifan siswa dan kerjasama diharapkan prestasi 
belajar siswa akan mengalami peningkatan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam kerjasama 
adalah melalui penerapan pembelajaran kooperatif. Pengajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) berfokus pada penggunaan sekelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 Guru yang ingin maju dan berkembang perlu mempunyai stategi dan 
teknik-teknik pembelajaran yang baik karena keberhasilan proses pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang akan digunakan guru dalam 
memberikan informasi kepada siswa. Metode yang digunakan harus sesuai dengan 
 
 
 
4 
materi yang akan diajarkan sehingga dapat tercapai sasaran yang diharapkan. 
Dalam proses belajar mengajar banyak metode mengajar yang bisa digunakan 
guru untuk menyampaikan materi pelajaran, yaitu metode konvesional atau 
ceramah, metode resitasi atau pemberian tugas, metode tanya jawab, metode 
diskusi, metode eksperimen, metode karya wisata, bermain dan sosio drama. 
Metode mengajar yang dipilih sebaiknya metode yang dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang diajarkan.  
 Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dalam penerapannya membutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan siswa. 
Diawali dengan presentasi mata pelajaran, pembagian siswa kedalam kelompok-
kelompok, kerja kelompok dan pengerjaan kuis, seorang guru harus mampu 
mengajak siswanya untuk aktif selama pembelajaran dilakukan. 
 Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran kelas XI di 
SMA, seperti di SMA Negeri 2 Sukoharjo yang sering dianggap sulit oleh para 
peserta didik. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor yang secara garis 
besarnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
yang sangat penting dalam menentukan prestasi belajar yang dicapai. Hal tersebut 
dapat dimengerti karena siswa merupakan sasaran utama dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Belajar merupakan bentuk pertumbuhan atau perubahan yang 
terjadi dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 
yang baru berkat pengalaman belajar dan latihan. Dalam hal ini peran guru sangat 
penting dalam memajukan minat dan rasa suka siswa terhadap mata pelajaran 
yang akan disampaikan, khususnya mata pelajaran akuntansi, sehingga siswa akan 
selalu ingin belajar dan terus belajar tanpa ada rasa terpaksa. 
 Akuntansi merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang suatu sistem 
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi 
keuangan. Bidang studi akuntansi ini merupakan salah satu mata pelajaran yang 
penting karena dalam kehidupan sehari-hari baik itu dalam rumah tangga ataupun 
dalam suatu perusahaan, manusia tidak lepas dari transaksi-transaksi keuangan. 
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  Sering kita jumpai kasus dimana seorang guru masih menggunakan 
metode yang kurang bervariatif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 
mudah merasa bosan dan kurang bisa memahami materi yang disampaikan. Hal 
ini menyebabkan kurangnya minat belajar siswa yang akhirnya berdampak pada 
prestasi belajar akuntansi. Setelah peneliti melakukan pengamatan ternyata hal ini 
juga terjadi pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 
Sukoharjo. Guru mata pelajaran akuntansi di SMA tersebut mempunyai gaya 
mengajar yang monoton dan kurang menarik sehingga kebanyakan siswa terlihat 
jenuh. Dari suasana pembelajaran yang demikian maka akan sulit dicapai prestasi 
yang maksimal. Dari survey awal yang dilakukan peneliti, nilai rata-rata kelas 
58,55. Angka ini belum memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
mata pelajaran akuntansi, yaitu 62. Siswa yang mendapat nilai 62 ke atas 
sebanyak 21,43% dari keseluruhannya, 78,57% sisanya masih di bawah standar 
ketuntasan minimal. Siswa yang mengumpulkan tugas rumah secara tepat waktu 
sebanyak 60%. Sebanyak 35% mengumpulkan tugasnya dengan terlambat 2 
minggu dari waktu yang ditentukan. Sisanya, sebesar 5% tidak mengumpulkan 
tugas rumah. Ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan dan minat siswa dalam 
mengikuti pelajaran sangat rendah. 
 Berangkat dari kondisi tersebut di atas, peneliti tergerak untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
dapat menarik minat siswa dalam belajar, diantaranya adalah dengan 
menempatkan siswa belajar secara kelompok-kelompok, disitu siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya karena tidak 
jarang banyak siswa yang masih malu dan canggung untuk bertanya dengan 
gurunya. Dalam hal ini metode pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti 
dalam proses belajar mengajar adalah Numbered Heads Together (NHT).  
 Anita Lie (2008:59) mengatakan bahwa “Numbered Heads Together bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik”. Ini berarti bahwa metode Numbered Heads Together juga cocok 
diterapkan untuk mata pelajaran akuntansi. Metode Numbered Heads Together 
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berperan memaksimalkan kondisi belajar dan mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat dalam bekerjasama saat proses belajar mengajar di kelas. 
Dalam pelaksanaan metode ini setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu 
kelompok,  setelah itu secara acak guru memanggil nomor dari siswa.   
  Penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran 
akuntansi diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman mereka 
mengenai pelajaran akuntansi. Metode-metode mengajar bisa dilakukan secara 
bervariasi sehingga memacu semangat siswa dalam belajar yang nantinya dapat  
meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “PENINGKATAN PRESTASI 
BELAJAR AKUNTANSI DENGAN METODE NUMBERED HEADS 
TOGETHER (NHT) SISWA KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 2 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2009/2010”. 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap mata pelajaran 
akuntansi karena mereka merasa pembelajaran mata pelajaran akuntansi 
selama ini dirasa kurang menarik, sehingga mereka mudah bosan dan sering 
berbicara sendiri ketika guru sedang mengajar. 
2. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi. 
3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran mata pelajaran akuntansi, siswa 
cenderung tidak mempergunakan kesempatan untuk bertanya tentang 
kesulitan yang mereka hadapi. 
4. Hasil belajar yang tercermin dari prestasi siswa belum menunjukkan hasil 
yang maksimal, dengan ditandai nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaran 
akuntansi rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kesalahan dalam 
penafsiran maka ruang lingkup yang akan peneliti kaji dibatasi kepada: 
“ Peningkatan prestasi belajar akuntansi  dengan metode Numbered Heads 
Together (NHT) siswa  kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2009/2010 ”, yang berupa : 
1. Prestasi Belajar, dalam hal ini adalah prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010. Prestasi belajar 
adalah hasil belajar yang telah dicapai peserta didik yang dinyatakan dalam 
bentuk angka, huruf, simbol maupun kalimat selama mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah 
2. Metode pembelajaran, dalam hal ini adalah metode Numbered Heads 
Together (NHT). Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu macam 
metode pembelajaran dimana dalam pelaksanaannya setiap siswa diberi 
nomor kemudian dibuat suatu kelompok, setelah itu secara acak guru 
memanggil nomor dari siswa.   
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Peningkatan prestasi 
belajar akuntansi  dengan metode Numbered Heads Together (NHT) siswa  kelas 
XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010” 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: peningkatan prestasi belajar 
akuntansi  dengan metode Numbered Heads Together (NHT) siswa  kelas XI IPS 
1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010. 
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F.  Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian diharapkan mampu untuk menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan 
memberikan manfaat secara praktis dan secara teoritis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian 
selanjutnya yang relevan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemilihan metode 
pengajaran yang tepat dalam pengajaran. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa 
Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan 
sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran  
akuntansi. 
b. Bagi guru 
Sebagai motivasi dan media alternatif dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa.  
c. Bagi peneliti 
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah penulis terima di bangku 
kuliah khususnya yang berkaitan dengan akuntansi serta belajar 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendidikan 
Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting bagi manusia, 
karena pendidikan itu menyangkut kelangsungan hidup manusia. Manusia muda 
tidak cukup hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan instingnya saja, 
melainkan perlu bimbingan dan pengarahan dari luar dirinya (pendidikan) agar ia 
menjadi manusia purna dan hanya manusialah yang memerlukan pendidikan. 
Pendidikan merupakan komponen penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak 
pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusian di dunia ini. 
Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan 
peradapan manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan 
manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang 
kehidupan. 
Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
dengan tujuan menggali dan mengembangkan potensi-potensi dalam diri manusia. 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, Paedagogy, yang mengandung 
makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan. 
Dalam bahasa Inggris, menurut Noeng Muhadjir dalam Wiji Suwarno (2006: 19), 
pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih 
intelektual. Menurut Ahmad D. Marimba dalam Hasbullah (1997: 3), “Pendidikan 
adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”. Sedangkan 
Soedomo Hadi (2005: 18) dalam buku Pengantar Pendidikan mengatakan, 
”Pendidikan itu adalah pengaruh, bantuan atau tuntunan yang diberikan oleh 
orang yang bertanggungjawab kepada anak didik”. 
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Proses pendidikan itu sendiri melibatkan banyak hal yang dijabarkan 
dalam komponen-komponen pendidikan. Menurut Wiji Suwarno (2006: 33-48) 
komponen-komponen pendidikan terdiri dari: 
1) Tujuan 
2) Peserta didik 
3) Pendidik 
4) Alat 
5) Lingkungan  
 Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapai pendidikan. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mngembangkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Sedangkan pendidik adalah orang yang dengan sengaja 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. 
Alat pendidikan adalah hal yang tidak saja membuat kondisi-kondisi yang 
memungkinkan terlaksananya pekerjaan mendidik, tetapi juga mewujudkan diri 
sebagai perbuatan atau situasi yang membantu pencapaian tujuan pendidikan. 
Lingkungan pendidikan adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya 
pendidikan, yang meliputi: lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah 
suatu proses pembelajaran yang diberikan oleh seorang pendidik kepada anak 
didik agar anak didik memiliki keterampilan untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan banyak 
komponen didalamnya dimana masing-masing komponen saling berkaitan 
membentuk suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan juga merupakan 
usaha suatu bangsa dalam memajukan generasi mudanya, jadi pendidikan yang 
dimaksud disini adalah pendidikan secara formal atau melalui lembaga 
pendidikan, yaitu sekolah, perguruan tinggi, dan seterusnya. 
 
 
 
 
 
 
 
11 
2. Proses Belajar – Mengajar  
a. Hakikat Belajar – Mengajar 
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar-mengajar yang 
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 
guna kepentingan pengajaran. 
Dalam kegiatan belajar – mengajar, anak adalah sebagai subyek dan 
obyek dalam kegiatan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat 
tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Belajar 
pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Walaupun pada kenyataannya tidak 
semua perubahan termasuk kategori belajar.  
Kegiatan mengajar bagi seorang guru menghendaki hadirnya sejumlah 
anak didik. Berbeda dengan belajar, belajar tidak selamanya memerlukan 
kehadiran seorang guru. Cukup banyak aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
seseorang dengan tanpa melibatkan guru. Mengajar merupakan kegiatan yang 
mutlak memerlukan keterlibatan individu anak didik. Bila tidak ada didik atau 
objek didik maka tidak akan ada yang diajar. Guru yang mengajar dan anak 
didik yang belajar adalah dwi tunggal dalam perpisahan raga jiwa bersatu 
antara guru dan anak didik. Menurut Nana Sudjana dalam Aswan Zain (1995: 
45), “Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik, sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Pada 
tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan bantuan 
kepada anak didik dalam melakukan proses belajar”. 
Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan belajar-mengajar tidak 
terlepas dari ciri-ciri tertentu, yang menurut Edi Suardi dalam Aswan Zain 
(1995: 46) sebagai berikut: 
 
 
 
12 
1. Belajar-mengajar memiliki tujuan 
2. Ada suatu prosedur yang direncanakan 
3. Kegiatan belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 
khusus 
4. Ditandai dengan aktivitas anak didik 
5. Dalam kegiatan belajar-mengajar, guru berperan sebagai pembimbing 
6. Dalam kegiatan belajar-mengajar membutuhkan disiplin 
7. Ada batas waktu 
8. Evaluasi 
 
b. Pengertian Belajar 
Usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh perubahan 
dari yang tidak bisa menjadi bisa disebut dengan belajar. Apabila perubahan 
itu merubah sama sekali cara berpikir kita, maka hal ini akan melibatkan 
perubahan dalam tujuan dan arah kehidupan kita. Dalam pendidikan formal, 
belajar merupakan aktivitas yang penting, karena keberhasilan suatu sekolah 
dalam menghasilkan lulusan berkualitas tinggi tercermin oleh keberhasilan 
siswa dalam proses belajarnya.  
Belajar merupakan kegiatan individu yang dilakukan sepanjang usia. 
Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang meliputi perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan dan 
perubahan pada aspek lain pada individu yang belajar. Menurut Slameto 
(1995: 2) bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Hilgrad dan Bower dalam Ngalim Purwanto (1990: 84) 
mengemukakan bahwa “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu 
tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 
kematangan, atau keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh 
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obat, dan sebagainya). Sedangkan menurut Gage dan Berliner dalam Nana 
Syaodih S (2003: 156), “Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
yang muncul karena pengalaman”. Travers dalam Agus Suprijono (2009: 2) 
mendefinisikan bahwa “Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian 
tingkah laku”. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang mengarah pada 
keadaan yang lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan sebagai hasil 
dari latihan dan pengalaman dan bersifat menatap dalam tingkah laku 
individu.  
Belajar merupakan suatu perubahan, namun tidak setiap perubahan 
yang terjadi dalam individu merupakan hasil dari proses belajar. Suatu 
perubahan dapat dikatakan sebagai suatu proses belajar apabila memiliki ciri-
ciri tertentu. Ciri-ciri proses belajar menurut Slameto (1995: 79) adalah: 
1. Perubahan terjadi secara sadar 
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fungsional 
3. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif 
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5. Perubahan dalam belajar terarah 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Dari ciri-ciri perubahan tingkah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan, keadaan gila, 
mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses belajar. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan 
pada diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, suatu keberhasilan dan 
kegagalan merupakan suatu masalah yang selalu akan dihadapi oleh subyek 
belajar. Keberhasilan dan kegagalan ini sendiri dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi belajar individu, terdiri dari 
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan dari individu yang 
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belajar. Menurut Slameto (1995: 54-71), faktor-faktor yang mempengaruhi 
berhasil tidaknya belajar yang dilakukan dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu : 
1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
sedang belajar, faktor ini dibedakan lagi menjadi: 
a)  Faktor jasmaniah 
b)  Faktor psikologis 
c)  Faktor kelelahan 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu yang sedang 
belajar, faktor ini dibagi menjadi: 
a)  Faktor keluarga  
b)  Faktor sekolah 
c)  Faktor masyarakat 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor 
psikologis meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan. Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,  pengertian 
orang tua, latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi: metode 
mengajar,  kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. Faktor masyarakat 
meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
yang sangat penting dalam menentukan hasil belajar. Hal tersebut dapat 
dimengerti karena siswa merupakan subyek utama yang menjadi sasaran 
dalam proses belajar. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman belajar dan latihan. Dalam hal 
ini peran guru sangat penting dalam memajukan minat dan rasa suka siswa 
terhadap mata pelajaran yang akan disampaikan, khususnya mata pelajaran 
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akuntansi, sehingga siswa akan selalu ingin belajar dan terus belajar tanpa ada 
rasa terpaksa. Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, meliputi 
faktor keluarga, keadaan awal, guru dan cara mengajarnya, alat yang 
digunakan dalam mengajar, dan lingkungan sekolah. (Ngalim Purwanto, 
1997:102) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terdiri dari dua faktor yaitu: faktor 
yang berasal dari dalam diri individu yang disebut dengan faktor intern dan 
faktor yang berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor ekstern. 
 
d. Prinsip – prinsip Belajar 
Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup, 
dimulai sejak dalam ayunan sampai liang lahat. Apa yang dipelajari dan 
bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perkembangan berbeda-beda. 
Banyak teori yang membahas masalah belajar. Tiap teoti bertolak dari asumsi 
atau anggapan dasar tertentu tentang belajar. Oleh karena itu tidaklah 
mengherankan apabila banyak terdapat perbedaan konsep dan pandangan 
serta praktek dari belajar. Meskipun demikian ada beberapa pandangan umum 
yang sama atau relatif sama diantara konsep-konsep tersebut. Beberapa 
kesamaan ini dipandang sebagai suatu prinsip belajar. Prinsip – prinsip 
belajar menurut Nana Syaodih S (2003:165) antara lain adalah: 
1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. 
2. Belajar berlangsung seumur hidup. 
3. Keberhasilan belajar dipengaruhi faktor-faktor bawaan, faktor 
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri. 
4. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 
5. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. 
6. Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru. 
7. Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 
8. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai 
dengan yang sangat kompleks. 
 
 
 
16 
9. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan. 
10. Untuk kegiatan belajar mengajar tertentu diperlukan adanya bantuan 
atau bimbingan dari orang lain. 
 
3. Prestasi Belajar Akuntansi 
a. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar sebab dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Cara 
untuk menilai kemampuan siswa diwujudkan dalam bentuk nilai yang 
berdasarkan kriteria – kriteria yang telah ditetapkan. 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar dalam 
bentuk simbol, angka, huruf, atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh anak dalam periode tertentu (Sutratinah Tirto 
Nagoro, 2001: 41). Sedangkan menurut Nana Sudjana (2000: 100) 
menjelaskan “Hasil yang diperoleh dari proses belajar disebut pencapaian 
belajar atau prestasi belajar.”  Dengan kata lain, prestasi belajar atau disebut 
pencapaian belajar  adalah tingkat keberhasilan peserta didik selama 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi lima aspek yaitu: 
kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 
keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (2002: 32) “Prestasi 
belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu : kognitif, Afektif dan 
psikomotorik”. Aspek kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. Aspek afektif berkenaan 
dengan sifat yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Aspek psikomotorik berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari 
enam aspek, yaitu : gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
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perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai peserta didik yang dinyatakan 
dalam bentuk angka, huruf, simbol maupun kalimat  selama mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
b.    Mata Pelajaran Akuntansi 
Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
siswa SMA khususnya jurusan IPS. Akuntansi merupakan mata pelajaran 
yang mengkaji tentang suatu sistem yang bertujuan untuk menghasilkan 
informasi berkenaan dengan transaksi keuangan. Bidang studi akuntansi ini 
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting karena dalam kehidupan 
sehari–hari baik itu dalam rumah tangga ataupun dalam suatu perusahaan, 
manusia tidak lepas dari transaksi-transaksi keuangan. Fungsi mata pelajaran 
ini di SMA adalah memberikan bekal pengetahuan dasar mengenai akuntansi 
keuangan. American Institute of Certified Public Accountans (AICPA) dalam 
Slamet Sugiri (1992: 4) mendefinisikan akuntansi sebagai: “Seni mencatat, 
menggolongkan, dan meringkas transaksi dan kejadian yang bersifat 
keuangan dengan cara yang dapat dimengerti dan dalam satuan uang, serta 
menafsirkan hasil-hasilnya.” 
Berdasarkan definisi Akuntansi menurut AICPA tersebut, Slamet 
Sugiri (1992: 4) menyatakan ada tiga aspek penting, masing-masing adalah: 
1. Akuntansi adalah suatu proses, yaitu proses pencatatan, penggolongan 
dan peringkasan transaksi. Yang dimaksud transaksi keuangan adalah 
kejadian dan peristiwa yang mempengaruhi harta, utang, dan modal 
perusahaan (lembaga ekonomi). 
2. Akuntansi memproses transaksi keuangan dengan cara yang mempunyai 
pola tertentu (bukan sembarang atau acak-acakan) dan menggunakan 
satuan uang sebagai alat pengukur. 
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3. Akuntansi tidak sekedar proses pencatatan, penggolongan dan 
peringkasan belaka, melainkan meliputi juga penafsiran terhadap hasil 
dan proses-proses tersebut. 
American Accounting Association (AAA) dalam Slamet Sugiri (1992: 
4) akuntansi adalah “Proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan 
informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penelitian dan keputusan 
yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
adalah kegiatan pencatatan, penggolongan, pengukuran, pelaporan transaksi 
keuangan dengan cara tertentu. 
Akuntansi merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang suatu 
sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan. 
Informasi tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan 
tanggung jawab dibidang keuangan, baik oleh pelaku ekonomi swasta 
(Akuntansi Perusahaan), pemerintah (Akuntansi Pemerintah), ataupun 
organisasi masyarakat lainnya (Akuntansi Publik). Program pengajaran 
akuntansi Sekolah Menengah Atas (SMA) berfungsi mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur dan bertanggung jawab 
melalui prosedur pencatatat, pengelompokan, pengikhtisaran transaksi 
keuangan perusahaan dan penyusunan laporan keuangan secara benar 
menurut prinsip akuntansi. 
 
c.    Prestasi Belajar Akuntansi 
Prestasi belajar akuntansi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah prestasi belajar yang dicapai siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 
Sukoharjo. Prestasi belajar akuntansi dapat diketahui dari tes yang diberikan 
tiap akhir siklus pelaksanaan tindakan. Prestasi belajar ini berupa nilai akhir 
dari penyajian materi akuntansi yang diberikan dengan menggunakan metode 
Numbered Heads Together, ditambah dengan penilaian keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Nilai akhir dari prestasi belajar Akuntansi tiap akhir 
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siklus pelaksanaan tindakan memiliki komposisi perbandingan prosentase 
70% dari nilai evaluasi akhir siklus pelaksanaan tindakan dan 30% dari nilai 
keaktifan siswa. 
 
4. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Model pembelajaran kooperatif menciptakan sebuah revolusi 
pembelajaran di kelas. Tidak ada kelas yang sunyi selama proses 
pembelajaran, karena pembelajaran dapat dicapai ditengah-tengah percakapan 
antara siswa. Guru dapat menciptakan suatu lingkungan kelas yang baru 
tempat siswa secara rutin dapat saling membantu satu sama lain, guna 
menuntaskan bahan ajar pada akademiknya. Anita Lie (2008: 27), 
mengistilahkan pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran gotong 
royong, menurutnya “Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong 
royong dalam pendidikan adalah falsafah homo hominine socius”. Falsafah 
ini menekankan pada pemahaman bahwa manusia adalah mahluk sosial. 
Sebagai mahluk sosial manusia harus bekerja sama, karena manusia tidak 
dapat hidup sendiri tanpa orang lain. Begitu juga dengan kegiatan belajar, 
setiap siswa tidak dapat melakuakn kegiatan belajar tanpa adanya kerja sama 
dengan siswa yang lain. 
Muhammad Nur (2005: 2) menyatakan bahwa “Dalam pembelajaran 
kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu 
belajar satu sama lainnya. Kelompok-kelompok tersebut beranggotakan siswa 
dengan hasil belajar tinggi, rata-rata, dan rendah, laki-laki dan perempuan, 
siswa dengan latar belakang suku berbeda yang berada di kelas, dan siswa 
penyandang cacat bila ada.” 
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Pengajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam kelas kooperatif para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang 
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman mereka 
(Slavin, 2008: 4).  
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya 
sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja 
bersama-sama di antara anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, 
produktivitas, dan hasil belajar. Model pembelajaran kooperatif mendorong 
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai masalah yang 
ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat bekerjama dengan siswa 
lain dalam menentukan dan merumuskan alternatif pemecahan terhadap 
materi pelajaran yang dihadapi.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah metode pengajaran yang 
membagi siswa menjadi kelompok kecil yang heterogen agar setiap anggota 
dapat bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi pelajaran 
melalui kegiatan yang bersifat aktif yaitu, mengemukakan pendapat, 
mendengarkan pendapat orang lain, dan membuat keputusan secara bersama. 
 
b. Metode-metode Pembelajaran Kooperatif 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Tugas utama guru adalah menciptakan suasana proses 
belajar mengajar di dalam kelas agar terjadi interaksi kegiatan pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Salah satu 
keberhasilan belajar tergantung pada metode pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di dalam kelas. Metode pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 
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artinya guru boleh memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan belajar 
dapat tercapai, guru harus memiliki strategi-strategi tertentu. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi tersebut adalah penguasaan terhadap teknik-
teknik penyajian atau biasa disebut dengan metode mengajar. Teknik 
penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 
yang digunakan oleh guru. Menurut Slavin (2008: 10-26) metode-metode 
pembelajaran kooperatif tersebut meliputi: 
1) Student Team-Achivment Division (STAD) yang menggunakan langkah 
pembelajaran di kelas dengan menempatkan siswa ke dalam tim 
campuran berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyampaikan materi, kemudian siswa dalam tim mereka memastikan 
bahwa semua anggota timnya dapat menguasai pelajaran. Selanjutnya 
siswa mengerjakan kuis. Tim yang skornya dapat memenuhi kriteria akan 
mendapatkan penghargaan.  
2) Teams Games Tournament (TGT) hampir sama dengan STAD tetapi kuis 
yang ada pada STAD diganti dengan turnamen mingguan dimana siswa 
memainkan permainan akademik dengan tim lain untuk menyumbangkan 
poin bagi skor timnya. 
3) Jigsaw II yang merupakan pengembangan dari teka-teki. Dalam metode 
jigsaw siswa dikelompokkan ke dalam tim beranggotakan enam orang 
yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi-bagi menjadi 
beberapa subbab. Tiap anggota tim ditugaskan menjadi ahli untuk aspek 
tertentu dari subbab. 
4) Team Accelerated Instruction (TAI) yang merupakan metode 
pembelajaran koopertif yang lebih menekankan pengajaran individual 
meskipun tetap menggunakan pola kooperatif. 
5) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang 
digunakan untuk pembelajaran membaca dan menulis tingkat tinggi. 
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Siswa ditugaskan untuk berpasangan dalam tim mereka untuk belajar 
dalam serangkaian kegiatan yang bersifat kognitif. 
6) Group Investigation (penelitian kelompok) merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang bercirikan penemuan. Sharan dan Sharan 
dalam Slavin (2008: 24) menyatakan bahwa “Group Investigation 
merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum di mana para 
siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan 
kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif.” 
7) Learning Together  yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam 
kelompok beranggotakan empat atau lima siswa heterogen untuk 
menangani tugas tertentu dan akan menerima pujian dan penghargaan 
berdasarkan hasil kerja kelompok. 
8) Complex Instruction merupakan metode pengajaran kooperatif yang 
berorientasi pada penemuan. Fokus utama dari Complex Instruction pada 
membangun respek terhadap semua kemampuan yang dimiliki siswa. 
9) Structur Dyadic Method merupakan metode pengajaran kooperatif 
berstuktur melibatkan kelompok yang memiliki kebebasan tertentu dalam 
menentukan bagaimana mereka akan bekerja sama. 
Metode-metode pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2009:67-69) 
adalah: 
1) Teknik Mencari Pasangan (Make a Match), yaitu teknik yang 
dikembangkan oleh Loma Curran (1994). Dalam teknik ini siswa 
mencari pasangan sambil belajar. 
2) Bertukar pasangan, metode ini memberi kesempatan siswa untuk bekerja 
sama dengan orang lain. 
3) Berpikir Berpasangan Berempat (Think-Pare-Share). Metode ini 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja 
sama denan orang lain. 
4) Berkirim salam dan soal. Metode ini memberi kesempatan siswa untuk 
melatih pengetahuan dan keterampilan mereka. 
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5) Kepala Bernomor (Numbered Heads), metode ini dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1992). Metode ini memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. 
6) Kepala Bernomor Terstruktur yang merupakan modifikasi dari Kepala 
Bernomor. 
7) Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray). Metode ini memberi 
kesempatan kepada siswa untuk membagikan hasil kepada kelompok 
yang lain. 
8) Keliling Kelompok, dalam metode ini masing-masing anggota kelompok 
mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
9) Kancing Gemerincing, dalam metode ini masing-masing anggota 
kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka 
dan mendengarkan pendapat orang lain. 
10) Keliling Kelas, metode ini memberi kesempatan siswa untuk 
memamerkan hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja orang lain. 
11) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside-Outside Circle), yang 
memberikan kesempatan kepada siswa agar saling berbagi informasi 
pada saat yang bersamaan. 
12) Tari Bambu yang merupakan modifikasi dari Lingkaran Kecil Lingkaran 
Besar. 
13) Jigsaw, dalam metode ini guru memperhatikan skemata atau latar 
belakang pengalaman siswa dan membantu mengaktifkan skemata. 
14) Bercerita Berpasangan yang dikembangkan sebagai pendekatan interaktif 
antara siswa, pengajar dan bahan pengajaran. 
5.  Metode Numbered Heads Together (NHT) 
 
  Ada berbagai metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam 
penyampaian materi. Salah satu metode pengajaran yang ada adalah metode 
pengajaran kooperatif. Dalam metode pengajaran kooperatif terdapat sejumlah 
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teknik atau tipe yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Salah satu dari tipe 
pembelajaran kooperatif itu adalah Numbered Heads Together (NHT). 
 Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik. Tipe ini 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dengan melibatkan para siswa dalam 
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  
Anita Lie (2008:59) menyatakan bahwa “Teknik belajar mengajar kepala 
bernomor (Numbered Head) memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu 
teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama 
mereka”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Isjoni (2009: 68) menyatakan “Teknik 
kepala bernomor memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini 
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka”. 
Metode NHT termasuk metode pengajaran struktural yang memiliki dasar 
filosofis metode konstruktivistik. Konstruktivistik dimulai dari masalah untuk 
selanjutnya berdasarkan bantuan guru, siswa dapat menyelesaikan dan 
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah tersebut. Metode 
konstruktivistik didasarkan pada teori belajar kognitif yang menekankan pada 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran generatif, strategi bertanya, inkuiri, atau 
menemukan dan keterampilan metakognitif lainnya (belajar bagaimana 
seharusnya belajar). Pembelajaran yang bernaung dalam metode konstruktivistik 
adalah kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. (Depdiknas 
2005:39). 
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 Berdasarkan tiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pengajaran NHT adalah salah satu tipe pengajaran kooperatif yang memiliki dasar 
filosofis pada metode konstruktivistik yang memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berpendapat , membagikan ide serta meningkatkan semangat kerjasama 
siswa. 
 Nurhadi, dkk (2003:66) berpendapat bahwa metode NHT dikembangkan 
dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang dicakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek atau memeriksa mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai 
pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh siswa, guru menggunakan struktur 
4 langkah sebagai berikut: 
a. Penomoran (Numbering) yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim yang beranggotakan 3 sampai 5 orang dan memberikan 
mereka nomor sehingga setiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki 
nomor yang berbeda; 
b. Pengajuan pertanyaan (Questioning) yaitu guru mengajikan pertanyaan 
kepada siswa; 
c. Berfikir bersama (Heads Together) yaitu para siswa berfikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap siswa mengetahui jawaban 
tersebut; 
d. Pemberian jawaban (Answering) yaitu guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. 
Agus Suprijono (2009:92) menyatakan bahwa metode Numbered Heads 
Together diawali dengan Numbering, guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok kecil. Tiap-tiap anggota kelompok diberi nomor yang berbeda. Setelah 
kelompok terbentuk guru mengajukan beberap pertanyaan. Pada kesempatan ini 
tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi 
memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Langkah 
berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama 
dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan untuk memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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Muhammad Nur (2005:75) menyatakan bahwa “Numbered Heads 
Together pada dasarnya merupakan varian dari diskusi kelompok, ciri khasnya 
adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa 
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu. Cara 
ini juga merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok”. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ini, yaitu : 
1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor. 
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
3. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan 
setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini 
4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerjasama mereka.                                                  
5. (Anita Lie, 2008 : 60)  
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran akuntansi dengan 
metode Numbered Heads Together ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengabsen kehadiran siswa. 
2) Guru menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat siswa 
dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas.  
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari kemudian memberikan 
contoh soal dan mendemonstrasikan cara mencatat dan membuat jurnal 
penyesuaian. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami. 
5) Guru membagi 43 siswa menjadi 8 kelompok, serta pemberian nomor untuk 
setiap anggota kelompok. 
6) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai bahan 
yang akan dipelajari siswa.  
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7) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas jawaban 
lembar kegiatan yang telah diberikan. 
8) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara memanggil siswa 
dengan menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk menjawab soal 
yang telah diberikan.  
9) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
10) Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian orang lain yang relevan 
dijadikan titik tolak penelitian kita dalam mencoba melakukan pengulangan, 
revisi, modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan selaras dengan 
judul penelitian yang diambil, yaitu “Peningkatan prestasi belajar akuntansi  
dengan metode Numbered Heads Together (NHT) siswa  kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010” adalah sebagai berikut:   
1. Arlina Dewi K (2008), dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Metode Numbered Heads 
Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Ditinjau Dari 
Perhatian Orang Tua Siswa”, menyimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT) 
menghasilkan prestasi belajar yang tidak lebih baik daripada dengan 
menggunakan metode ekspositori pada sub pokok bahasan sistem linear dua 
peubah. 
2. Ningsih Wijayanti (2008), dalam penelitian yang berjudul “Eksperimentasi 
Pembelajaran Matematika Dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) 
Terhadap Prestasi Belajar Pada Sub Pokok Permukaan dan Volume Kubus 
dan Balok Di Tinjau Dari Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
Semester 2 SMP N 1 Jaten”, menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tidak menghasilkan prestasi 
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belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional pada sub 
pokok permukaan dan volume kubus dan balok. 
3. Siti Kurniawati (2009), dalam penelitian berjudul “Peningkatan Prestasi 
Belajar Akuntansi Melalui Metode Pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) Siswa  Kelas X SMK Pancasila 5 Wonogiri Tahun Ajaran 2008/2009”, 
menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
keaktifan siswa dalam pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
 Perbedaan antara penelitian yang relevan diatas dengan penelitian yang 
dilakukan  peneliti sekarang adalah : 
Arlin Dewi K  dan Ningsih Wijayanti menggunakan dua kelas sebagai 
penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan hanya menggunakan satu kelas saja yaitu kelas eksperimen. 
Untuk sub bahasan yang diambil, Arlin Dewi K mengambil sub bahasan “Prisma 
dan Limas”, Ningsih Wijayanti “Matematika Permukaan dan Volume Kubus dan 
Balok”, Siti Kurniawati hanya “Jurnal Umum”, sedang peneliti mengambil 
“Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa pada Tahap Pengikhtisaran dan Pelaporan 
Keuangan”.  
Arlin Dewi K  dan Ningsih Wijayanti hanya menggunakan dua siklus 
dalam penelitian, sedangkan peneliti menggunakan tiga siklus. Untuk 
pengumpulan data awal, Arlin Dewi K dan Ningsih Wijayanti menggunakan 
angket, sedangkan peneliti hanya melakukan observasi awal. Dalam metode 
Penelitian, untuk Arlin Dewi K  dan Ningsih Wijayanti menggunakan metode 
eksperimental semu, sedangkan peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK).  
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Persamaan antara penelitian yang relevan diatas dengan penelitian yang dilakukan  
peneliti sekarang adalah : 
 Siti Kurniawati dan peneliti sama-sama hanya menggunakan satu kelas 
saja, yaitu kelas eksperimen dan sama dalam metode pengumpulan data yaitu 
observasi, tes dan dokumentasi. Selain itu Siti Kurniawati dan peneliti juga 
mempunyai kesamaan dalam metode penelitian, yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Sedangkan kesamaan antara Arlin Dewi K, Ningsih Wijayanti, Siti 
Kurniawati dan peneliti secara umum menggunakan metode Numbered Heads 
Together (NHT). 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan olahan penalaran untuk bisa sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Kerangka 
berpikir ini digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan penulis dapat dibuat kerangka 
pemikiran sebagai berikut : 
Penggunaan metode belajar mengajar mempunyai pengaruh besar terhadap 
prestasi belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat dapat 
mengakibatkan tujuan utama pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Untuk 
itu, guru harus memiliki kemampuan untuk memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan.  
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah guru masih  menggunakan metode ceramah yang 
berlebihan dan suasana tegang yang dialami siswa sehingga menyebabkan siswa 
cenderung pasif dan malas dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Kepasifan 
dan kemalasan siswa ini akan menyebabkan prestasi belajar akuntansi yang 
dicapai cenderung rendah. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya 
pada mata pelajaran akuntansi, maka peneliti akan menerapkan metode Numbered 
Heads Together (NHT). Dengan metode ini, siswa dapat melakukan kegiatan 
diskusi sehingga siswa dapat termotivasi dalam mengemukakan pendapatnya, 
 
 
 
30 
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan saat diskusi berlangsung atau 
dengan kata lain siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran dengan metode Numbered Heads Together (NHT) ini lebih 
menekankan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dan lebih menunjang 
terjadinya interaksi antar guru dengan siswa. Dengan demikian diharapkan dengan 
adanya pemilihan metode Numbered Heads Together (NHT) akan meningkatkan 
pemahaman dan kesenangan siswa terhadap materi-materi akuntansi yang 
diajarkan sehingga prestasi belajar akuntansipun meningkat. 
Dari alur penalaran diatas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir Penelitian Tindakan Kelas 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 
pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan yaitu : “Peningkatan 
prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2009/2010 dapat dilakukan dengan Metode Numbered Heads Together 
(NHT)”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33 
BAB III 
 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu 
 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo yang beralamat di 
Jalan Raya Solo Kartasura, Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. Sekolah 
ini dipimpin oleh Bapak Drs. Joko Sugiharto yang bertindak sebagai kepala 
sekolah. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa 42 
siswa. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah: 
a. Terdapat permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI IPS 1 
b. Guru yang mengajar mata pelajaran akuntansi di kelas XI IPS 1 belum 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
c. Antara peneliti dengan pihak sekolah sudah ada hubungan yang baik 
d. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang 
 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2009 sampai dengan April 
2010. Untuk lebih jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 1 : Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Jenis Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei 
1.Persiapan Penelitian                                                 
a. Penyusunan Judul                                                 
b. Penyusunan 
Proposal                                                 
c. Perijinan                                                 
2. Perencanaan 
Tindakan                                                 
3. Implementasi 
Tindakan                                                 
a. Siklus I                                                 
b. Siklus II                                                 
c. Siklus III                                                 
4. Review                                                 
5. Penyusunan 
Laporan                                                 
 
B. Subyek Dan Obyek Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo 
dengan jumlah 42 siswa.  
b. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas 
selama penerapan model pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Heads 
Together), yang meliputi  : 
a. Keaktifan siswa saat berlangsungnya proses belajar-mengajar. 
b. Prestasi belajar siswa. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu sumber dimana data dapat diperoleh. Dalam 
memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berfikir mengenai kelengkapan 
informasi yang akan dikumpulkan dan validitasnya. Sumber data dalam penelitian 
ini antara lain : 
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a. Informan. Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran akuntansi 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo, yaitu Bapak  S. Harjono M.Pd.  
b. Tempat dan lokasi. Tempat penelitian dilakukan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
2 Sukoharjo. 
c. Peristiwa. Melalui pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara langsung. Peristiwa dalam 
penelitian ini adalah proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran akuntansi 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
d. Dokumen atau arsip. Dokumen dan arsip juga merupakan sumber yang penting 
artinya dalam Penelitian Tindakan Kelas. Dokumen dan arsip sebagai sumber 
data yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang 
ada kaitannya dengan permasalahan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, 
yaitu: silabus, RPP, dan hasil pekerjaan siswa, dalam hal ini siswa kelas XI IPS 
1 SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
 
D. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action 
Research (CAR) yang mengandung pengertian suatu kegiatan penelitian yang 
dilakukan di kelas. Pengertian kelas di sini tidak terikat pada pengertian ruang 
kelas, namun sekelompok siswa  yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.  
Suharsimi Arikunto (2007 : 2-3) menyatakan  ada tiga kata yang 
membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas, yaitu : 
1. Penelitian  
Menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 
suatu cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 
minat dan penting bagi si peneliti 
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2. Tindakan 
Menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. Dalam bentuk penelitian rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas 
Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang  
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang 
sama dari guru yang sama pula. 
 
PTK memiliki tiga ciri pokok, yaitu (1) Inkuiri reflektif, (2) Kolaboratif, 
dan (3) reflektif 
a. Inkuiri reflektif 
PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi 
oleh guru dan siswa. Jadi kegiatan penelitian berdasarkan pada pelaksanaan 
tugas (practice driven) dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi (action drive). Masalah yang dipilih adalah masalah yang 
spesifik dan kontekstual. PTK bertujuan untuk memperbaiki praktis dan 
langsung. Proses dan temuan hasil PTK didokumentasikan secara rinci dan 
cermat. 
b. Kolaboratif 
Upaya perbaikan  proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh peneliti di luar kelas, tetapi harus berkolaborasi dengan guru. PTK 
merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan 
yang diinginkan  
c. Reflektif 
PTK mempunyai ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. PTK 
secara terus menerus bertujuan untuk mendapatkan penjelasan tentang 
kemajuan, peningkatan, kemunduran, kekurangefektifan dari pelaksanaan 
sebuah tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan 
pada siklus berikutnya.  
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 Secara garis besar terdapat empat kegiatan utama yang ada pada setiap 
siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan,(c) pengamatan,dan (d) refleksi yang 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 . Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
 ( Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Sapardi,  2007: 74) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 2001: 30). Data yang 
dikumpulkan dalam pengamatan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
NHT (Numbered Heads Together) dan keaktifan siswa dengan berpedoman pada 
lembar observasi yang sudah dipersiapkan oleh peneliti.  
b. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 32) test adalah serentetan pertanyaan 
atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki individu atau 
kelompok. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa  berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan 
tujuan pendidikan pengajaran. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui 
sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan nama siswa kelas XI 
IPS 1, serta foto rekaman proses tindakan penelitian. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal sampai akhir secara urut. Prosedur penelitian ini terdiri dari 
beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Perencanaan  
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 
a. Membuat perangkat pembelajaran (RPP dan LKS). 
b. Membuat instrumen penelitian yang meliputi alat evaluasi berupa tes 
disertai jawaban dan panduan penskoran. 
c. Membuat lembar observasi. 
d. Membuat jurnal untuk mengetahui data refleksi diri. 
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2. Pelaksanaan tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana yang 
telah disusun dalam rencana pembelajaran. 
3. Observasi dan evaluasi 
Kegiatannya adalah melaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 
melakukan evaluasi hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan. 
4. Refleksi  
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil tersebut akan dilihat apakah 
telah memenuhi target yang ditetapkan pada indikator kerja. Jika belum 
memenuhi target, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya 
akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 
G. Proses Penelitian 
Proses Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan oleh peneliti 
direncanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan 
Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, dan (4) 
Analisis dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya.  
Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tahap 
pengikhtisaran dan tahap pelaporan siklus akuntansi perusahaan jasa. Siklus I 
dengan subbab jurnal penyesuaian, siklus II dengan subbab kertas kerja sedangkan 
siklus III dengan materi laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan 
modan dan neraca).  
Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan dalam masing-masing siklus 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
40 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun: 
1) Skenario pembelajaran sebagai berikut : 
a) Guru membuka proses belajar mengajar dan mengabsen siswa. 
b) Guru mempresentasikan metode NHT (Numbered Heads Together) 
yang akan diterapkan dan membagi 40 siswa menjadi 8 kelompok 
yang masing-masing kelompok terdiri 5 orang serta pemberian 
nomor untuk setiap anggota kelompok. 
c) Guru menyampaikan materi pelajaran sebelumnya kemudian 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
d) Guru menugaskan dan memberi waktu tiap tim untuk 
mendiskusikan dan menjawab soal-soal yang berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan guru.  
e) Guru mengawasi dan mengadakan observasi. 
f) Guru memanggil nomor secara acak untuk menjawab pertanyaan  
g) Guru dan siswa menyimpulkan materi  
2) Instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis. 
3) Menetapkan indikator ketercapaian.  
Indikator ketercapaian ini dinilai dari beberapa komponen, seperti 
yang disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa  
Aspek yang diukur 
Persentase 
Target Capaian Cara mengukur 
Keaktifan siswa 
dalam mengikuti 
kegiatan belajar-
mengajar. 
60% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi 
dan dihitung dari jumlah siswa 
yang menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan dalam kelompok 
selama KBM. 
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Ketuntasan hasil 
belajar (standar nilai 
68). 
70% Dihitung dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 68 ke atas. 
 
Sumber: Penulis. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
  Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan 
observasi terhadap dampak tindakan. Adapun skenario pembelajaran 
tersebut adalah: 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengabsen kehadiran 
siswa. 
2) Guru menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas.  
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari kemudian 
memberikan contoh soal dan mendemonstrasikan cara mencatat dan 
membuat jurnal penyesuaian. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
5) Guru mempresentasikan metode NHT (Numbered Heads Together) 
yang akan diterapkan dan membagi siswa menjadi 8 kelompok serta 
pemberian nomor untuk setiap anggota kelompok. 
6) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa.  
7) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
8) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara memanggil 
siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk 
menjawab soal yang telah diberikan.  
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9) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
10) Guru menutup pelajaran dengan salam. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
 Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Fokus observasi adalah semua kegiatan siswa saat KBM berlangsung serta 
penggunaan metode Numbered Heads Together  terhadap hasil belajar 
siswa terutama prestasi yang dicapai. 
d. Tahap Analisis Data dan Refleksi 
 Setelah proses pembelajaran pada siklus I berakhir, maka diadakan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh dilapangan. Pada kegiatan 
refleksi ditelaah aspek-aspek mengapa, bagaimana, dan sejauh mana 
tindakan yang dilakukan mampu memperbaiki masalah. Berdasarkan 
masalah-masalah yang muncul pada siklus I, maka akan ditentukan oleh 
peneliti apakah tindakan yang dilaksanakan sebagai pemecahan masalah 
sudah mencapai tujuan atau belum. Melalui refleksi inilah maka peneliti 
akan menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan. 
2. Siklus II  
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut 
dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi, 
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan evaluasi serta analisis 
dan refleksi yang juga mengacu pada siklus sebelumnya. 
3. Siklus III 
Setelah proses pembelajaran pada siklus III berakhir, maka diadakan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh di lapangan sebagai upaya 
perbaikan dari siklus tersebut dengan materi pembelajaran sesuai dengan 
silabus mata pelajaran akuntansi, termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, 
observasi dan evaluasi serta analisis dan refleksi yang juga mengacu pada 
siklus sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Riwayat Singkat 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sukoharjo yang berlokasi di Jalan Raya 
Solo Kartasura, Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo merupakan nama baru 
dari SMA UNS Sebelas Maret Surakarta yang berubah status dari SMA Swasta 
menjadi SMA Negeri. Adapun sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah 
sebagai berikut: 
Th 1967: Berdirilah SMA IKlP Negeri Surakarta bertempat di SMP 8 Surakarta 
yang diprakarsai oleh Bapak Drs. Sumantyo Martohadmodjo selaku 
Rektor IKlP Surakarta.  
Th 1972: SMA IKlP yang berlokasi di SMP 8 pindah ke Kampus IKIP Mesen 
Jln. Urip Sumoharjo  
Th 1976: SMA IKIP Surakarta berganti nama menjadi SMA UNS Sebe1as 
Maret Surakarta dengan status swasta.  
Th 1982: Bulan April 1982, SMA UNS berpindah tempat dari Kampus UNS 
Mesen (dulu IKIP Mesen) ke Mendungan, Pabelan, Kartasura.  
Th 1987: Dengan terbitnya Surat Keputusan Mendikbud RI nomor: 0887/0/1986 
tanggal 22 Desember 1986 tentang Pembakuan dan Penegerian 
Sekolah Menengah umum Tingkat Atas, maka pada tanggal 5 Maret 
1987 SMA UNS diresmikan menjadi SMA Negeri 2 Sukoharjo oleh 
Bapak Drs. GBPH Poeger, kemudian Kepala Sekolah dilanjutkan oleh 
Ibu Dra. Sridadi Murjadji (sejak 5 Maret 1987 s.d 15 Januari 1992); 
Dengan demikian sejak 5 Maret 1987 SMA UNS Sebelas Maret 
Surakarta berubah status menjadi SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Th 1997: Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud nomor: 035/0/1997 tanggal 
7 Maret 1997 tentang perubahan Nomenklatur SMA menjadi SMU, 
serta Organisasi dan Tata Kerja SMU, maka SMA Negeri 2 Sukoharjo 
berganti nama menjadi SMU Negeri 2 Sukoharjo  
42 
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Th 2004: Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo 
nomor: 421.3.5/124 tanggal 4 Mei 2004 tentang perubahan 
Nomenklatur Sekolah, SMU Negeri 2 Sukoharjo berganti nama 
menjadi SMA Negeri 2 Sukoharjo 
Berikut ini nama-nama pejabat Kepala Sekolah sejak berdirinya SMA 
UNS sampai sekarang yaitu SMA Negeri 2 Sukoharjo: 
1. Drs. Jayeng Sugiyarto                       Th. 1967-1972 
2. Drs. Sasbani                                       Th. 1972-1976 
3. Drs. Suyono                                       Th. 1976-1979 
4. Drs. Soenarjo Basuli                          Th. 1979 sd 5-3-1983 
5. Drs. Sridadi Murjadji                         Tgl.  5-3-1987 sd 16-1-1992 
6. Moenawir, BA                                   Tgl. 16-1-1992 sd 28-4-1995 
7. Drs. Sukardi                                       Tgl. 28-4-1995 sd 5-11-1996 
8. Drs. Sumadi                                       Tgl. 5-11-1996 sd 11-2-2002 
9. Drs. Soeparman                                 Tgl. 11-2-2002 sd 10-4-2004 
10. Drs. Djohar Arifin                             Tgl. 10-4-2004 sd 29-5-2006 
11. Drs. Joko Sugiharto                           Tgl. 29-5-2006 sd Sekarang 
 
2. Keadaan Lingkungan Sekolah 
Letak SMA Negeri 2 Sukoharjo di Jalan Raya Solo Kartasura, 
Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. Meskipun lokasi tempatnya berada di 
lingkungan rumah masyarakat namun letaknya cukup strategis karena mudah 
dijangkau oleh sarana transportasi. Dekatnya sekolah dengan bangunan rumah 
masyarakat tidak membuat suasana sekolah ini menjadi ramai karena sekolah ini 
kelasnya diatur menjorok ke dalam. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
a.  Visi Sekolah 
Visi pendidikan di SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah "Terwujudnya 
Sekolah Yang Memiliki Iman, Taqwa, Cerdas dan Terampil", yang artinya:  
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1) Di bidang akademis, bukan hanya keberhasilan mancapai Ujian Sekolah 
(US) dan nilai Ujian Nasional (UN), tetapi juga keberhasilan kecerdasan 
emosi dan kecerdasan spiritual sehingga menghasilkan manusia yang utuh.  
2) Di bidang sarana dan prasarana, mengembangkan secara integral 
berdasarkan acuan standar kualitas buku, ruang kelas, ruang praktek, 
laboratorium, perpustakaan, ruang administrasi, buku pelajaran, alat dan 
media pendidikan, pengadaan alat komunikasi penambahan perangkat 
komputer, faximile, dan internet.  
3) Dalam bidang tenaga kependidikan, mengembangkan tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan kualifikasi kompetensi dan profesionalisme guru.  
4) Di bidang manajemen, diarahkan untuk lebih memberdayakan sekolah 
sebagai unit pelaksana terdepan dalam kegiatan belajar mengajar, lebih 
transparan sehingga dapat di pertanggungjawabkan di semua program 
kegiatan.  
5) Dalam bidang kehumasan, mengoptimalkan peran serta orang tua siswa 
dan masyarakat, merupakan manajemen berbasis sekolah. 
b. Misi Sekolah 
Misi SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah:  
1) Meningkatkan Efektivitas PBM 
2) Meningkatkan Kualitas Tenaga Kependidikan  
3) Melengkapi Sarana Prasarana sesuai potensi serta kemampuan sekolah 
4) Meningkatkan Hubungan Kerja Sama Sekolah dengan Masyarakat yang 
berlandaskan  Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
untuk mewujudkan kecerdasan intelektual,emosi, spiritual dan 
ketrampilan. 
5) Meningkatkan keberhasilan mencapai nilai ujian Sekolah (US) dan nilai 
ujian nasional (UN).  
6) Meningkatkan keberhasilan kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual 
sehingga menghasilkan manusia yang utuh.  
7) Peningkatan secara integral berdasarkan acuan standar kualitas buku, 
ruang kelas, ruang praktek, laboratorium, perpustakaan ruang administrasi 
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dan buku pelajaran, alat dan media pendidikan, pengadaan alat komunikasi 
penambahan perangkat komputer, faximile, dan internet.  
8) Mengembangkan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualifikasi 
kompetensi dan profesionalisme guru.  
9) Mengoptimalkan peran serta orang tua Siswa dan masyarakat, merupakan 
manajemen berbasis sekolah  
10) Memberdayakan sekolah sebagai unit pelaksana terdepan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Tabel 3. Daftar Nilai UAN SMA Negeri 2 Sukoharjo Lima Tahun Terakhir 
Lulus Tidak Lulus Tahun 
Ajaran 
Jurusan 
Jumlah % Jumlah % 
2005/2006 IPA 97 98,36 2 1,64 
 IPS 180 97,98 3 2,02 
 Bahasa - - - - 
2006/2007 IPA 90 97,83 2 2,17 
 IPS 151 99,34 1 0,66 
 Bahasa 29 100 0 0 
2007/2008 IPA 81 97,59 2 2,41 
 IPS 186 98,94 2 1,06 
 Bahasa 21 100 0 0 
2008/2009 IPA 79 97,53 2 2,47 
 IPS 132 90,41 14 9,59 
 Bahasa 34 94,44 2 5,56 
Lanjutan      
2009/2010 IPA 59 79,73 15 20,27 
 IPS 154 83,33 14 16,67 
 Bahasa 38 100 0 0 
Sumber: Buku Tahunan SMA Negeri 2 Sukoharjo 
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi                                              
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo 
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Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan indentifikasi awal atau observasi awal yang bertujuan untuk 
mengetahui keadaan sebenarnya pada saat pembelajaran akuntansi berlangsung. 
Observasi awal ini dilakukan peneliti pada hari Selasa tanggal 15 Desember 2009 
di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo. Hasil dari identifikasi masalah 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Ditinjau dari segi siswa 
a. Siswa kurang antusias dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran akuntansi. 
Salah satu penyebab kurang antusias dan jenuhnya para siswa pada 
pembelajaran akuntansi karena guru masih menggunakan metode ceramah 
secara terus-menerus. Kegiatan yang dilakukan siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru serta mengerjakan 
apa yang diperintahkan guru, sehingga siswa menjadi jenuh, bermalas-
malasan, tidak memperhatikan guru dan pada akhirnya siswa tidak mampu 
mengerjakan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan oleh guru.  
Hal tersebut dapat diatasi dengan memperbaiki proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat berperan aktif untuk mengungkapkan 
pendapatnya dan bertanya disaat mengalami kesulitan tentang materi yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
b. Siswa kurang aktif baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 
mengerjakan tugas rumah. 
Di dalam proses pembelajaran, rata-rata siswa yang aktif bertanya 
dan memperhatikan hanya sekitar 25% saja. 35% dari siswa menunjukkan 
perhatian namun kadang juga berbicara sendiri dengan temannya. 
Sedangkan yang  40% mereka tidak memperhatikan sama sekali ketika 
guru menjelaskan materi ajar. Kekurang aktifan ini juga terlihat pada saat 
siswa mengumpulkan pekerjaan rumah.  
c. Prestasi belajar akuntansi yang rendah. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 
Desember 2009 menunjukkan bahwa prestasi belajar akuntansi pada 
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semester 1 relatif rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas XI IPS 1 
sebesar 58,55. Dari nilai tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran 
akuntansi yang selama ini dilakukan belum mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
2. Ditinjau dari segi guru 
Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang mampu 
membangkitkan semangat siswa dan meningkatkan pemahaman mereka pada 
mata pelajaran akuntansi.  
  Pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 2 Sukoharjo dikatakan kurang 
hidup suasananya, penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan 
kurang menarik menjadikan siswa kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Meskipun guru telah memberi dorongan dan pendekatan secara 
pribadi kepada siswa, namun keaktifan dan antusias siswa terhadap 
pembelajaran akuntansi masih belum dapat ditingkatkan. 
 
C. Diskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan 
Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, dan (4) Analisis dan Tefleksi Tindakan. 
 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui metode 
pembelajaran kooperatif  Numbered Heads Together adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 4 Januari 2010 di 
ruang tamu guru SMA Negeri 2 Sukoharjo. Peneliti dan guru kelas 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan pada proses 
penelitian ini. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, akhirnya diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan, yakni pada hari selasa tanggal 2 Februari 2010, sabtu 
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tanggal 6 Februari 2010 dan selasa tanggal 9 Februari 2010. Pertemuan 
pertama akan dilaksanakan selama 2x45 menit, pertemuan kedua 
dilaksanakan selama 1x45 menit dan pertemuan ketiga dilaksanakan selama 
2x45 menit. 
Peneliti sendiri dalam pelaksanaan tindakan ini bertindak sebagai guru 
yang melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan didampingi oleh 
guru mata pelajaran akuntansi yang akan mengamati proses jalannya 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti yang bertindak 
sebagai guru juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa di 
kelas melalui lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Pada tahap 
perencaan tindakan ini, peneliti bersama guru mendiskusikan skenario 
pembelajaran akuntansi secara keseluruhan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Adapun tahap 
perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
menggunakan metode Numbered Heads Together, dengan skenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas.  
(3) Guru mengadakan apersepsi yaitu mengaitkan materi pelajaran 
yang lalu dengan materi yang akan dipelajari sekarang dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. 
(4) Guru menyajikan materi yang akan dipelajari yaitu jurnal 
penyesuaian kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan cara mencatat dan membuat jurnal 
penyesuaian. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
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(6) Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan belajar dengan metode 
Numbered Heads Together, kemudian menetapkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok NHT. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan. Siswa 
tersebut menjawab soal dengan mendemonstrasikan jawabannya 
ke depan kelas. 
(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup 
b) Pertemuan kedua 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas. 
(3) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(4) Guru mengulangi sedikit materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(6) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
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(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan.  
(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup. 
c) Pertemuan ketiga 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk mengerjakan soal kuis tentang materi yang dipelajari. 
(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta 
agar siswa mengerjakannya secara mandiri. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib 
dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Salam penutup. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Program (RPP) 
untuk materi jurnal penyesuaian dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang terdiri dari: 
a) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hal ini guru akuntansi yang akan membantu 
peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh peneliti. 
b) Lembar observasi untuk mengamati keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar akuntansi berlangsung. Dalam hal ini peneliti 
sendiri yang bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati 
aktivitas siswa. 
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c) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi skenario pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu pada hari Selasa tanggal 2 
Februari 2010, Sabtu tanggal 6 Februari 2010, dan Selasa tanggal 9 Februari 
2010 di ruang kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo. Pertemuan pertama 
dilaksanakan selama 2x45 menit, pertemuan kedua 1x45 menit dan 
pertemuan ketiga selama 2x45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran 
dan RPP. 
 Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah membuat jurnal 
penyesuaian pada perusahaan jasa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru yang melakukan proses pembelajaran dan melakukan pengamatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas. Dalam setiap proses 
pembelajaran, guru menyediakan contoh soal, lembar kegiatan, lembar jawab 
dan soal kuis. Hal ini dimaksudkan untuk mengefektifkan waktu agar sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Pada pertemuan pertama, guru 
mendemonstrasikan materi secara jelas dan memberikan contoh soal. Setelah 
itu guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok – kelompok NHT yang 
telah dibentuk, kemudian guru memberikan soal latihan yang telah dirancang 
secara khusus dengan metode Numbered Heads Together untuk dikerjakan 
secara kelompok. Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk melakukan 
diskusi kelompok lagi untuk mengerjakan soal latihan yang kedua. Pertemuan 
ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 2 Februari 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa, siswa  yang tidak masuk Anesty N S, 
Natanael T W, Rio Setiawan, Septiani Ika S, Wisnu Dwi S, Husein 
Pranata. 
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Guru terlebih dulu menciptakan situasi yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa. Guru memberikan pertanyaan tentang pengertian dan cara 
menyusun neraca saldo. Dalam kegiatan apersepsi ini, guru menunjuk 
beberapa siswa yang ramai sendiri yaitu Richat, Ericha, Untung, Sinta 
untuk menjawab pertanyaan.  
Selanjutnya guru menjelaskan jenis-jenis data yang memerlukan 
penyesuaian dan mendemonstrasikan cara menganalisis dan membuat 
jurnal penyesuaian. Dalam menjelaskan materi, guru menggunakan 
papan tulis untuk menjelaskan contoh soal secara detil kepada siswa. 
Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk mencoba 
mendemonstrasikan di depan kelas.  
Setelah menjelaskan cara menganalisis dan membuat jurnal 
penyesuaian guru memberikan contoh soal dan mendemonstrasikan 
jawabannya di depan kelas. Guru kemudian memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menanyakan tentang materi yang belum dipahami, 
saat itu hanya ada lima orang siswa yang mengajukan pertanyaan kepada 
guru mengenai materi yang telah dijelaskan yaitu Achmad, Anisa , 
Heppy, Ericha, Jefry. 
Setelah guru selesai menyampaikan materi tentang jurnal 
penyesuaian, kemudian guru menjelaskan sekilas tentang metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) kepada 
siswa. Guru menetapkan siswa ke dalam kelompok-kelompok NHT. 
Penetapan anggota kelompok dilakukan secara acak. Dalam pembagian 
kelompok ini terbentuk 8 kelompok, 5 kelompok beranggotakan 5 orang 
siswa dan 3 kelompok beranggotakan 6 orang siswa. 
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Guru membagikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari oleh siswa serta lembar kerja yang 
berisi kolom-kolom jurnal yang masih kosong. Selama diskusi dalam 
kelompok, guru terus mengawasi aktifitas para siswa dalam 
mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. Dalam 
kegiatan diskusi ini, setiap anggota kelompok saling mengemukan ide 
dan pendapatnya untuk menyelesaikan soal latihan yang telah diberikan 
oleh guru. Jika ada anggota kelompok merasa kesulitan dalam 
memahami materi, maka teman satu kelompoknya membantu. Pada saat 
kegiatan ini berlangsung, guru berkeliling kelas untuk melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
akuntansi. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi dengan cara membubuhkan tanda chek list (ü) untuk  
mengamati aspek-aspek dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
(1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
(2) Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok 
(3)  Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(4) Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal evaluasi 
Selain itu, guru mata pelajaran akuntansi yang bertindak sebagai 
pengamat kegiatan belajar mengajar juga melakukan pengamatan 
terhadap peneliti dengan menggunakan lembar observasi dengan cara 
membubuhkan tanda chek list (ü) untuk  mengamati pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti. Adapun aspek-aspek yang diamati, yaitu sebagai 
berikut : 
(1) Penggunaan variasi metode pembelajaran 
(2) Pemberian pertanyaan atau soal kepada siswa untuk mengecek 
pemahaman siswa 
(3) Penggunaan media pengajaran  
(4) Ketepatan penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. 
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Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi selesai, guru 
mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan 
hasil diskusi kelompok di depan kelas. Pada awal diskusi siklus I ini 
hanya ada satu kelompok yang sukarela untuk mendemonstrasikan 
jawabannya, kemudian karena yang tujuh kelompok tidak mau 
mendemonstrasikan, maka guru menunjuk perwakilan dari tujuh 
kelompok tersebut untuk maju. Pada saat siswa mendemonstrasikan 
jawaban di depan kelas, ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 
dan ada yang berbeda pendapat sehingga terjadi tanya jawab antar siswa. 
Pada saat pembahasan soal ini siswa dapat mengetahui letak kesalahan 
dalam mengerjakan soal tersebut. 
Setelah kegiatan pembahasan soal diskusi selesai kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengecek pemahaman 
siswa dengan cara menunjuk atau menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan 
ini guru memberikan pertanyaan kepada 24 orang siswa tetapi yang dapat 
menjawab hanya 11 orang. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
merasa malu untuk mengungkapkan jawabannya. 
Guru membuat kesimpulan materi yang telah didiskusikan. Guru 
menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua ( Sabtu, 6 Februari 2010) 
Pada pertemuan kedua, seperti sebelumya guru mengawali 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen siswa 
dan tidak ada murid yang tidak masuk. Guru terlebih dulu menciptakan 
situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat dan semangat siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas.  
Guru menyampaikan rencana pembelajaran hari ini, yaitu diskusi. 
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.  
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Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok masing-
masing. Kemudian guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap 
kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberikan 
bantuan hanya dengan memperjelas perintah dan sesekali menjawab 
pertanyaan siswa yang tidak jelas tentang maksud soal. Guru berkeliling 
kelas dan mendatangi masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi 
sambil memeriksa hasil diskusi dan memberikan pujian bagi kelompok 
yang aktif. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi habis, 
kemudian guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas. Guru 
mempersilakan dua siswa sebagai perwakilan kelompoknya untuk 
mendemonstrasikan jawabannya. 
Setelah kegiatan pembahasan soal selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa dengan cara 
menunjuk atau menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk 
menjawab soal yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru 
memberikan pertanyaan kepada 9 orang siswa dan hanya 5 siswa yang 
dapat menjawab bisa menjawab. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
juga merasa malu untuk mengungkapkan jawabannya. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan 
materi yang telah didiskusikan.  
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sambil 
mengingatkan mengenai evaluasi yang akan diadakan pada hari Selasa 
minggu depan. 
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 9 Februari 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
mengabsen siswa, untuk pertemuan ketiga ini tidak ada murid yang tidak 
masuk. 
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Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan membagikan soal 
evaluasi yang harus dikerjakan sendiri. 
Guru mengingatkan bahwa waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan soal adalah 45 menit. 
Kegiatan evaluasi berjalan cukup baik dan tenang, meskipun ada 
24 orang siswa yang masih melihat kanan kiri atau menyontek temannya 
sehingga mengharuskan guru untuk mendekati dan menegur siswa untuk 
tetap mengerjakan sendiri sesuai kemampuannya. Setelah waktu untuk 
mengerjakan kuis habis, guru meminta siswa mengumpulkan lembar 
jawaban ke depan. 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai kesulitan – kesulitan saat mengerjakan soal evaluasi. 
Ada enam siswa yang merasa kesulitan yaitu Pranurama, Ditya, Agresto, 
Hana, Rizka, Tegar. 
Kemudian guru membahas dan mendemonstrasikan langkah-
langkah menjawab soal evaluasi dan guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya. 
Setelah terdengar bunyi bel tanda pergantian pelajaran, gurupun 
menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
c. Observasi dan Interpretasi I 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode Numbered Heads Together di kelas XI IPS 1. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini, ada dua aktivitas yang dilakukan yaitu 
penerapan tindakan dan aktivitas penelitian. Untuk memperoleh informasi 
dari adanya penerapan tindakan dalam proses pembelajaran dan aktivitas 
penelitian maka perlu melakukan pengamatan dan perekaman atau pencatatan 
data dengan menggunakan lembar observasi. Peneliti menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti dan keaktifan siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, pengamatan 
dilakukan oleh observer, yaitu guru mata pelajaran akuntansi, sedangkan 
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pengamatan mengenai keaktifan siswa dilakukan oleh peneliti sendiri yang 
bertindak sebagai guru. Kriteria pengamatan untuk aktivitas siswa dalam 
setiap aspek pembelajaran diberi kriteria kurang, cukup, dan baik. Kriteria 
kurang apabila jumlah siswa yang aktif < 30% dari jumlah siswa kelas XI IPS 
1 (43 siswa) yaitu < 13 siswa. Kriteria cukup apabila jumlah siswa yang aktif 
antara 30% - 60% dari jumlah siswa kelas XI IS 1 (43 siswa) yaitu 13 – 26 
siswa. Kriteria baik apabila jumlah siswa yang aktif > 60% dari jumlah siswa 
kelas XI IPS 1 (43 siswa) yaitu > 26 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan ini, 
peneliti mengambil posisi di dalam kelas dengan sesekali berkeliling untuk 
mengamati dengan jelas jalannya pembelajaran sehingga dapat menilai 
dengan baik. Sedangkan keterangan kriteria  pengamatan untuk kegiatan 
belajar mengajar pada setiap aspek atau komponennya berlainan antara satu 
dengan lainnya. Dalam hal ini, guru mata pelajaran akuntansi yang bertindak 
sebagai observer mengambil posisi di belakang siswa sehingga dapat secara 
jelas mengamati proses pembelajaran yang dilakukan peneliti. 
Pada pertemuan pertama yaitu hari Selasa 2 Februari 2010, guru 
menyampaikan materi jurnal penyesuaian, kemudian guru mengelompokkan 
siswa  dan meberikan siswa lembar kegiatan untuk dikerjakan secara diskusi 
dengan kelompoknya yang hasilnya nanti harus di demonstrasikan di depan 
kelas. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru meminta siswa untuk duduk 
sesuai dengan kelompoknya kemudian dibagikan lembar kegiatan untuk 
dikerjakan secara diskusi.  Kemudian guru meminta siswa sebagai perwakilan 
kelompoknya untuk mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya yang 
dipilih secara acak. Pertemuan yang ketiga digunakan guru dan penulis untuk 
melakukan evaluasi akhir dari siklus I agar prestasi belajar dari siklus I dapat 
segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses 
pembelajaran akuntansi dengan metode Numbered Heads Together sudah 
dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
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1) Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti: 
a) Penggunaan variasi metode pembelajaran masuk kriteria baik karena 
peneliti menggunakan tiga variasi metode pembelajaran yaitu dengan 
metode ceramah (saat menjelaskan materi), metode demonstrasi (saat 
menjelaskan cara menyelesaikan contoh soal), dan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (saat 
pelaksanaan pembelajaran dan pembahasan soal dengan melibatkan 
keaktifan siswa). 
b) Pemberian pertanyaan atau soal kepada siswa masuk kriteria cukup 
karena siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan benar ada 16 
orang siswa atau 48,5% dari jumlah siswa yang diberi pertanyaan yaitu 
33 orang siswa. 
c) Penggunaan media pengajaran masuk kriteria baik karena dalam 
melakukan proses pembelajaran peneliti menggunakan berbagai media 
pengajaran yaitu media papan tulis untuk menjelaskan cara 
penyelesaian contoh soal, menyediakan soal latihan, soal evaluasi dan 
lembar jawab. 
d) Ketepatan penggunaan waktu dalam proses pembelajaran masuk 
kriteria baik karena pada pertemuan pertama tidak ada kekurangan 
waktu, untuk pertemuan kedua hanya terjadi kekurangan waktu selama 
10 menit karena guru menyampaikan kesimpulan hasil diskusi, 
sedangkan untuk pertemuan ketiga terdapat waktu yang tersisa sekitar 
lima belas menit. 
2) Keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 
a) Siswa yang benar-benar aktif dalam mengikuti pelajaran 86,04% (37 
siswa) sedangkan 13,96% (6 siswa) lainnya tidak masuk. Presentase 
tersebut dinyatakan dengan kriteria baik. 
b) Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok selama kegiatan kerja 
kelompok berlangsung sebesar 32,56% (14 siswa), sedangkan 67,44% 
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(29 siswa) lainnya kurang kompak dan masih belum aktif. Presentase 
tersebut dinyatakan dengan kriteria cukup. 
c) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 37,21% (16 siswa) sedangkan 62,79% (27siswa) belum dapat 
menjawab pertanyan guru dengan benar. Presentase tersebut dinyatakan 
dengan kriteria cukup. 
d) Siswa yang dapat mengerjakan soal evaluasi secara mandiri sebesar 
34,88% (15 siswa) sedangkan yang 65,12 (28 siswa) masih saling 
kerjasama dan bertanya ada teman yang lain. Presentase tersebut 
dinyatakan dengan kriteria cukup. 
Tabel 4. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siklus I 
Aktif Tidak Aktif Aspek yang diamati 
Jumlah % Jumlah % 
Siswa yang mengikuti pelajaran 37 86,04 6 13,96 
Siswa yang aktif saat kegiatan diskusi  14 32,56 29 67,44 
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan 
16 37,21 27 62,79 
Siswa yang mandiri saat evaluasi 15 34,88 28 65,12 
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Gambar 3. Grafik Tingkat Keaktifan Siswa Siklus I 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran akuntansi. Hasil analisis data yang dilakukan pada tahap ini 
dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan interprestasi tindakan pada siklus I, 
peneliti dapat memberikan analisis sebagai berikut: 
1) Beberapa kelemahan guru dalam Siklus I adalah: 
a) Guru masih kurang dalam memberikan motivasi atau penguatan kepada 
siswa. Dalam hal ini guru hanya memberikan motivasi atau penguatan 
kepada beberapa siswa yang mendemonstrasikan jawaban dan 
menjawab pertanyaan dengan benar. Sedangkan bagi siswa yang 
mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lainnya (saat diskusi 
pembahasan soal) tidak diberikan motivasi atau penguatan. 
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b) Guru kurang bisa menguasai kelas saat pelaksanaan evaluasi sehingga 
masih banyak siswa yang melihat kanan kiri atau menyontek temannya. 
2) Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut: 
a) Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas 
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya persentase siswa 
yang bertanya pada guru dan pada saat diskusi pembahasan lembar 
kegiatan. 
b) Berdasarkan data nilai yang terkumpul pada siklus I (nilai keaktifan dan 
soal evaluasi) maka diperoleh nilai akhir yang merupakan nilai atau 
prestasi belajar akuntansi. Nilai terendah yang dicapai siswa adalah 0 
dan nilai tertinggi 100, sedangkan untuk rata-rata kelas adalah  75,07. 
Siswa yang sudah mendapat nilai 68 keatas sebesar 62,79% (27 siswa) 
dan sedangkan 37,21% (16 siswa) lainnya ada yang kurang aktif dan 
ada pula yang belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Untuk siswa yang mendapat nilai 68 keatas dinyatakan sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat 
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
tuntas pada sebelumnya yaitu hanya 11 siswa. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah: 
1) Sebaiknya guru lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa yang 
aktif. Apabila siswa diberi motivasi atau penguatan tertentu berupa pujian 
atau sanggahan halus maka siswa tersebut akan merasa lebih senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
lebih giat belajar. 
2) Guru harus lebih bisa menguasai kelas agar saat pelaksanaan evaluasi bisa 
lebih terkendali dan siswa bisa mengerjakan secara mandiri. 
3) Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga siswa termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
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4) Guru harus melakukan banyak pendekatan kepada siswa agar mereka yang 
malu bertanya ataupun anak yang mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
 
2. Siklus II 
 Berdasarkan analisis dan refleksi pada siklus I, ternyata hasil penelitian 
belum menunjukkan hasil yang maksimal mengenai aktivitas siswa dan prestasi 
belajar akuntansi sehingga dilakukan pembelajaran pada siklus II. Kegiatan pada 
siklus II merupakan kegiatan lanjutan dari siklus I karena siklus I dianggap belum 
tuntas, namun masih menggunakan metode yang sama yaitu Numbered Heads 
Togethers. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa melalui materi yang berbeda. Kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
 
a. Perencanaan Tindakan II 
Kegiatan perencanaan Tindakan II dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 13 Februari 2010 di ruang tamu SMA Negeri 2 Sukoharjo. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Peneliti mengungkapkan hasil analisis 
dan refleksi dari siklus I, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus II akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari 
Selasa tanggal 16 Februari 2010, Sabtu tanggal 20 Februari 2010 dan Selasa 
tanggal 23 Februari 2010 dengan rancangan sebagai berikut:  
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi  
menggunakan metode Numbered Heads Together, dengan skenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas.  
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(3) Guru mengadakan apersepsi yaitu mengaitkan materi pelajaran 
yang lalu dengan materi yang akan dipelajari sekarang dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. 
(4) Guru menyajikan materi yang akan dipelajari yaitu jurnal 
penyesuaian kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan cara mencatat dan membuat jurnal 
penyesuaian. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(6) Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan belajar dengan metode 
Numbered Heads Together , kemudian menetapkan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok NHT. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan. Siswa 
tersebut menjawab soal dengan mendemonstrasikan jawabannya ke 
depan kelas. 
(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup 
b) Pertemuan kedua 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas. 
(3) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
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(4) Guru mengulangi sedikit materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(6) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok masing-
masing. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan.  
(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup. 
c) Pertemuan ketiga 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk mengerjakan soal kuis tentang materi yang dipelajari. 
(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta 
agar siswa mengerjakannya secara mandiri. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Salam penutup. 
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2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Program (RPP) untuk 
materi kertas kerja dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang terdiri dari: 
a) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hal ini guru akuntansi yang akan membantu peneliti 
dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti. 
b) Lembar observasi untuk mengamati keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar akuntansi berlangsung. Dalam hal ini peneliti sendiri 
yang bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati aktivitas siswa. 
c) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi skenario pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu pada yakni pada hari Selasa 
tanggal 16 Februari 2010, Sabtu tanggal 20 Februari 2010 dan Selasa tanggal 
23 Februari 2010. Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2x45 menit, 
pertemuan kedua 1x45 menit dan pertemuan ketiga selama 2x45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP. 
 Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah menyusun kertas kerja 
pada perusahaan jasa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru yang 
melakukan proses pembelajaran dan melakukan pengamatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam setiap proses pembelajaran, guru 
menyediakan contoh soal, lembar kegiatan, lembar jawab dan soal kuis. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengefektifkan waktu agar sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditetapkan. Pada pertemuan pertama, guru 
mendemonstrasikan materi secara jelas dan memberikan contoh soal. Setelah 
itu guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok – kelompok NHT yang 
telah dibentuk, kemudian guru memberikan soal latihan yang telah dirancang 
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secara khusus dengan metode Numbered Heads Together untuk dikerjakan 
secara kelompok. Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk melakukan 
diskusi kelompok lagi untuk mengerjakan soal latihan yang kedua. Pertemuan 
ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus II. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 16 Februari 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa. Untuk pertemuan pertama ini tidak ada siswa 
yang absen. 
  Guru terlebih dulu menciptakan situasi yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
  Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Guru 
memberikan pertanyaan tentang akun-akun yang memerlukan 
penyesuaian. Dalam kegiatan apersepsi ini, guru menunjuk Arditia, Junita, 
Surya,  Husein. Selanjutnya guru menjelaskan pengertian, fungsi, bentuk, 
kertas kerja dan mendemonstrasikan cara  menyusun kertas kerja. Dalam 
menjelaskan materi ini, guru hanya sedikit dalam menggunakan papan 
tulis dan cenderung melakukannya dengan ceramah karena masing-masing 
siswa telah disediakan print out contoh kertas kerja dan guru menuntun 
siswa dalam mengerjakan contoh soal. Kemudian guru menunjuk salah 
satu siswa untuk mencoba melanjutkan demonstrasi yang sebagian telah 
dilakukan guru di depan kelas.  
 Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan tentang materi yang belum dipahami, saat itu hanya ada lima 
orang siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi 
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yang telah dijelaskan yaitu Achmad, Dahniar, Dita, Heppy, Ericha, Intan, 
Hana, Junita, Prabowo. 
  Setelah guru selesai menyampaikan materi tentang kertas kerja, 
guru menetapkan siswa ke dalam kelompok-kelompok NHT. Penetapan 
anggota kelompok pada siklus II ini sama pada saat siklus I. 
  Guru membagikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari oleh siswa serta lembar kerja yang 
berisi kolom-kolom jurnal yang masih kosong. Selama diskusi dalam 
kelompok, guru terus mengawasi aktifitas para siswa dalam 
mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. Dalam kegiatan 
diskusi ini, setiap anggota kelompok saling mengemukan ide dan 
pendapatnya untuk menyelesaikan soal latihan yang telah diberikan oleh 
guru. Jika ada anggota kelompok merasa kesulitan dalam memahami 
materi, maka teman satu kelompoknya membantu. Pada saat kegiatan ini 
berlangsung, guru berkeliling kelas untuk melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran.  
  Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi selesai, guru 
mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. Berbeda dengan siklus I yang pada saat 
diminta untuk mendemonstrasikan siswa harus ditunjuk guru, pada siklus 
II ini terjadi peningkatan yaitu siswa secara sukarela untuk 
mendemonstrasikan jawabannya. Pada saat siswa mendemonstrasikan 
jawaban di depan kelas, ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 
dan ada yang berbeda pendapat sehingga terjadi tanya jawab antar siswa. 
Pada saat pembahasan soal ini siswa dapat mengetahui letak kesalahan 
dalam mengerjakan soal tersebut. 
  Setelah kegiatan pembahasan soal diskusi selesai kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa 
dengan cara menunjuk atau menyebut salah satu nomor anggota kelompok 
untuk menjawab soal yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru 
memberikan pertanyaan kepada 18 orang siswa tetapi yang dapat 
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menjawab hanya 15 orang. Hal ini terjadi karena 3 siswa yang tidak bisa 
menjawab itu ramai sendiri dan belum paham materi kertas kerja. 
  Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa siklus II dengan membubuhkan tanda check list (ü). 
  Guru pengamat melakukan pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi proses belajar mengajar siklus II dengan membubuhkan tanda 
check list (ü). 
  Sebelum mengakhiri pelajaran guru memberikan kesimpulan 
materi yang telah dibahas kemudian menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua ( Sabtu, 20 Februari 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa dan tidak ada murid yang tidak masuk. 
Guru terlebih dulu menciptakan situasi yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
Guru menyampaikan rencana pembelajaran hari ini, yaitu diskusi. 
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok masing-
masing. Kemudian guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap 
kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberikan 
bantuan hanya dengan memperjelas perintah dan sesekali menjawab 
pertanyaan siswa yang tidak jelas tentang maksud soal. Guru berkeliling 
kelas dan mendatangi masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi 
sambil memeriksa hasil diskusi dan memberikan pujian bagi kelompok 
yang aktif. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi habis, 
kemudian guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk 
 
 
 
70 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas. Guru 
menunjuk dua siswa sebagai perwakilan kelompoknya untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Setelah kegiatan pembahasan soal selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa dengan cara 
menunjuk atau menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk 
menjawab soal yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru 
memberikan pertanyaan kepada 8 siswa dan hanya 5 orang siswa yang bisa 
menjawab. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan materi 
yang telah didiskusikan. 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sambil 
mengingatkan mengenai evaluasi yang akan diadakan pada hari Selasa 
minggu depan. 
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 23 Februari 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan mengabsen 
siswa, untuk pertemuan ketiga ini tidak ada murid yang tidak masuk. 
Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan membagikan soal 
evaluasi yang harus dikerjakan sendiri. 
Guru mengingatkan bahwa waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan soal adalah 65 menit  
Kegiatan evaluasi berjalan cukup baik dan tenang, meskipun ada 20 
orang siswa yang masih melihat kanan kiri atau menyontek temannya 
sehingga mengharuskan guru untuk mendekati dan menegur siswa untuk 
tetap mengerjakan sendiri sesuai kemampuannya. Setelah waktu untuk 
mengerjakan kuis habis, guru meminta siswa mengumpulkan lembar 
jawaban ke depan. 
Kemudian waktu 20 menit digunakan guru mengulas sedikit 
jawaban dari soal evaluasi sehingga siswa mengetahui letak kesalahannya. 
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Setelah terdengar bunyi bel tanda pergantian pelajaran, gurupun 
menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
c. Observasi dan Interpretasi II 
Kegiatan pengamatan pada siklus II sama dengan pengamatan pada 
siklus I yaitu dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru mata pelajaran 
akuntansi. Hasil pengamatan siklus II yaitu terdapat peningkatan keaktifan 
siswa yang cukup tinggi bila dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar, terdapat perbaikan dari 
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I yang sudah diperbaiki pada 
siklus II. 
1) Proses belajar- mengajar yang dilakukan oleh peneliti 
a) Pemberian penguatan kepada siswa sudah masuk kriteria baik karena 
guru (peneliti) telah memberikan penguatan pada semua siswa yang 
aktif, baik pada saat kegiatan apersepsi, diskusi, saat siswa 
mendemonstrasikan jawaban hasil diskusi dan siswa yang bertanya 
saat teman yang lain mendemonstrasikan jawabannya. 
b) Pemberian pertanyaan atau soal kepada siswa masuk kriteria baik 
karena siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan benar ada 20 
orang siswa atau 76,9% dari jumlah siswa yang diberi pertanyaan 
yaitu 26 orang siswa. 
c) Guru cukup bisa menguasai kelas saat pelaksanaan evaluasi sehingga 
siswa yang melihat kanan kiri atau menyontek temannya sudah lebih 
berkurang dibandingkan evaluasi pada siklus I. 
2)   Keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 
a) Siswa yang aktif dalam mengikuti pelajaran sebesar 100% (43 siswa), 
tidak ada siswa yang absen sama sekali. Presentase tersebut 
dinyatakan dengan kriteria baik. 
b) Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok selama kegiatan kerja 
kelompok berlangsung sebesar 41,86% (18 siswa), sedangkan 58,14% 
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(25 siswa) lainnya kurang kompak dan masih belum aktif. Presentase 
tersebut dinyatakan dengan kriteria cukup. 
c) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 46,51% (20 siswa) sedangkan 53,49% (23 siswa) belum dapat 
menjawab pertanyan guru dengan benar. Presentase tersebut 
dinyatakan dengan kriteria cukup. 
d) Siswa yang dapat mengerjakan soal evaluasi secara mandiri sebesar 
53,49% (23 siswa) sedangkan yang 46,51% (20 siswa) masih saling 
kerjasama dan bertanya pada teman yang lain. Presentase tersebut 
dinyatakan dengan kriteria cukup. 
 
Tabel 5. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siklus II 
Aktif Tidak Aktif Aspek yang diamati 
Jumlah % Jumlah % 
Siswa yang mengikuti pelajaran 43 100 0 0 
Siswa yang aktif saat kegiatan diskusi  18 41,86 25 58,14 
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan 
20 46,51 23 53,49 
Siswa yang mandiri saat evaluasi 23 53,49 20 46,51 
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Gambar 4. Grafik Tingkat Keaktifan Siswa Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan observer pada 
pelaksanaan tindakan siklus II dapat dievaluasi bahwa dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, 
yaitu: 
a) Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok selama kegiatan kerja kelompok 
berlangsung masih tergolong cukup. Masih banyak siswa yang pasif, ada 
yang bermain hp, bercanda dengan temannya, ada yang makan dan ada 
pula yang baca komik. 
b) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru juga 
masih tergolong cukup. Hampir setengah dari jumlah siswa yang tidak siap 
ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan, hal ini 
disebabkan karena siswa banyak yang ramai terutama yang laki-laki. 
c) Siswa yang dapat mengerjakan soal evaluasi secara mandiri masih 
tergolong cukup. Banyak siswa yang tengak-tengok dalam mengerjakan 
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soal evaluasi, hal ini dikarenakan ketidaksiapan mereka, ada yang 
beralasan belum belajar dan belum paham. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 
 Sama halnya seperti yang dilakukan dalam siklus I, pada tahap ini 
hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis kemudian dilakukan refleksi 
untuk melihat apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan hasil observasi dan interprestasi tindakan pada siklus II, 
peneliti dapat memberikan analisis sebagai berikut: 
1) Kelemahan guru dalam Siklus II adalah: 
Guru belum bisa sepenuhnya menguasai kelas saat pelaksanaan evaluasi 
namun jika dibandingkan dengan pelaksanaan evaluasi pada siklus I, siswa 
yang melihat kanan kiri atau menyontek temannya sudah lebih berkurang 
dibandingkan evaluasi pada siklus I namun masih dirasa kurang. 
2) Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut: 
a) Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok selama kegiatan kerja 
kelompok berlangsung masih tergolong cukup. Masih banyak siswa 
yang pasif, ada yang bermain hp, bercanda dengan temannya, ada yang 
makan dan ada pula yang baca komik. 
b) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru juga 
masih tergolong cukup. Hampir setengah dari jumlah siswa yang tidak 
siap ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan, hal 
ini disebabkan karena siswa banyak yang ramai terutama yang laki-laki. 
c) Berdasarkan data nilai yang terkumpul pada siklus II (nilai keaktifan 
dan soal evaluasi) maka diperoleh nilai akhir yang merupakan nilai atau 
prestasi belajar akuntansi. Nilai terendah yang dicapai siswa adalah 
37,5 dan nilai tertinggi 100, sedangkan untuk rata-rata kelas adalah  
75,29. Siswa yang sudah mendapat nilai 68 keatas sebesar 65,11% (28 
siswa) dan sedangkan 34,88% (15 siswa) lainnya ada yang kurang aktif 
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dan ada pula yang belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Untuk siswa yang mendapat nilai 68 keatas dinyatakan sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat 
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus I yaitu hanya 27 siswa. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah: 
1) Guru harus lebih bisa menguasai kelas agar saat pelaksanaan evaluasi bisa 
lebih terkendali dan siswa bisa mengerjakan secara mandiri. 
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
3) Guru harus melakukan banyak pendekatan kepada siswa agar mereka yang 
malu bertanya ataupun anak yang mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
3. Siklus III 
 Berdasarkan analisis dan refleksi pada siklus II, ternyata hasil penelitian 
belum menunjukkan hasil yang maksimal mengenai aktivitas siswa dan prestasi 
belajar akuntansi sehingga dilakukan pembelajaran pada siklus III. Kegiatan pada 
siklus III merupakan kegiatan lanjutan dari siklus II karena siklus II dianggap 
belum tuntas, namun masih menggunakan metode yang sama yaitu Numbered 
Heads Togethers. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa melalui materi yang berbeda. Kegiatan yang dilakukan 
pada siklus III adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan III 
Kegiatan perencanaan Tindakan III dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 27 Februari 2010 di ruang tamu SMA Negeri 2 Sukoharjo. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam pelaksanaan tindakan siklus III. Peneliti mengungkapkan hasil analisis 
dan refleksi dari siklus II, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
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pada siklus III akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari 
Selasa tanggal 2 Maret 2010, Sabtu tanggal 6 Maret 2010 dan Selasa tanggal 
9 Maret 2010 dengan rancangan sebagai berikut:  
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
menggunakan metode Numbered Heads Together, dengan skenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas.  
(3) Guru mengadakan apersepsi yaitu mengaitkan materi pelajaran 
yang lalu dengan materi yang akan dipelajari sekarang dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. 
(4) Guru menyajikan materi yang akan dipelajari yaitu laporan 
keuangan kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan cara menyusun laporan keuangan. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(6) Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan belajar dengan metode 
Numbered Heads Together , kemudian menetapkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok NHT. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan. Siswa 
tersebut menjawab soal dengan mendemonstrasikan jawabannya 
ke depan kelas. 
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(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup 
b) Pertemuan kedua 
(1) Salam pembuka dan mengabsen kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kondisi kelas. 
(3) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan  
dalam pembelajaran. 
(4) Guru mengulangi sedikit materi yang telah disampaikan pada  
pertemuan sebelumnya kemudian memberikan contoh soal dan 
mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(6) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok masing-
masing. 
(7) Guru memberikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.  
(8) Guru dan siswa mengadakan kegiatan diskusi untuk membahas 
jawaban lembar kegiatan yang telah diberikan. 
(9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara 
memanggil siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab soal yang telah diberikan.  
(10) Guru memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan. 
(11) Salam penutup. 
c) Pertemuan ketiga 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk mengerjakan soal kuis tentang materi yang dipelajari. 
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(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta 
agar siswa mengerjakannya secara mandiri. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Salam penutup. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Program (RPP) untuk 
materi laporan keuangan perusahaan jasa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang terdiri dari: 
a) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hal ini guru akuntansi yang akan membantu peneliti 
dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti. 
b) Lembar observasi untuk mengamati keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar akuntansi berlangsung. Dalam hal ini peneliti sendiri 
yang bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati aktivitas siswa. 
c) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus III. 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi skenario pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu pada yakni pada hari Selasa 
tanggal 2 Maret 2010, Sabtu tanggal 6 Maret 2010 dan Selasa tanggal 9 Maret 
2010. Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2x45 menit, pertemuan kedua 
1x45 menit dan pertemuan ketiga selama 2x45 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. 
 Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah menyusun laporan 
keuangan pada perusahaan jasa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru 
yang melakukan proses pembelajaran dan melakukan pengamatan aktivitas 
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siswa dalam pembelajaran di kelas. Dalam setiap proses pembelajaran, guru 
menyediakan contoh soal, lembar kegiatan, lembar jawab dan soal kuis. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengefektifkan waktu agar sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditetapkan. Pada pertemuan pertama, guru 
mendemonstrasikan materi secara jelas dan memberikan contoh soal. Setelah 
itu guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok – kelompok NHT yang 
telah dibentuk, kemudian guru memberikan soal latihan yang telah dirancang 
secara khusus dengan metode Numbered Heads Together untuk dikerjakan 
secara kelompok. Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk melakukan 
diskusi kelompok lagi untuk mengerjakan soal latihan yang kedua. Pertemuan 
ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus III. 
 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 2 Maret 2010) 
 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa. Untuk pertemuan pertama ini tidak ada siswa 
yang absen. Guru terlebih dulu menciptakan situasi yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Guru 
memberikan pertanyaan tentang akun-akun yang masuk dalam laba rugi 
dan neraca. Dalam kegiatan apersepsi ini, guru menunjuk Dahniar, Dony, 
Junita, Rizka, Rizky, Pramurama, Tegar. Selanjutnya guru menjelaskan 
akun-akun yang dibutuhkan dalam menyusun laporan keuangan dan 
mendemonstrasikan cara menyusun laporan keuangan. Dalam menjelaskan 
materi, guru menggunakan papan tulis untuk menjelaskan contoh soal 
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secara detil kepada siswa. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa 
untuk mencoba mendemonstrasikan di depan kelas.  
   Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan tentang materi yang belum dipahami, saat itu hanya ada dua 
orang yang bertanya, yaitu Achmad dan Ericha.  
 Setelah guru selesai menyampaikan materi tentang laporan 
keuangan, guru menetapkan siswa ke dalam kelompok-kelompok NHT. 
Penetapan anggota kelompok pada siklus III ini sama pada saat siklus II. 
Guru membagikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok sebagai bahan 
yang akan dipelajari oleh siswa serta lembar kerja yang berisi kolom-
kolom jurnal yang masih kosong. Selama diskusi dalam kelompok, guru 
terus mengawasi aktifitas para siswa dalam mendiskusikan lembar 
kegiatan yang diberikan oleh guru. Dalam kegiatan diskusi ini, setiap 
anggota kelompok saling mengemukan ide dan pendapatnya untuk 
menyelesaikan soal latihan yang telah diberikan oleh guru. Jika ada 
anggota kelompok merasa kesulitan dalam memahami materi, maka teman 
satu kelompoknya membantu. Pada saat kegiatan ini berlangsung, peneliti 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa siklus III dengan membubuhkan tanda check list (ü). Guru 
pengamat melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang 
sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi proses belajar 
mengajar siklus III dengan membubuhkan tanda check list (ü). 
   Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi selesai, guru 
mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. Pada siklus III ini siswa lebih aktif dan  
sukarela untuk mendemonstrasikan jawabannya. Pada saat siswa 
mendemonstrasikan jawaban di depan kelas, ada beberapa siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan ada yang berbeda pendapat sehingga terjadi 
tanya jawab antar siswa. Pada saat pembahasan soal ini siswa dapat 
mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut. 
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  Setelah kegiatan pembahasan soal diskusi selesai kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa 
dengan cara menunjuk atau menyebut salah satu nomor anggota kelompok 
untuk menjawab soal yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru 
memberikan pertanyaan kepada 25 orang siswa tetapi yang dapat 
menjawab hanya 16 orang. 
  Setelah kegiatan belajar mengajar selesai guru memberi 
kesimpulan dan menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua ( Sabtu, 6 Maret 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa dan tidak ada murid yang tidak masuk. Guru 
terlebih dulu menciptakan situasi yang kondusif untuk membangkitkan 
minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
kelas.  
Guru menyampaikan rencana pembelajaran hari ini, yaitu diskusi. 
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.  
Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok masing-
masing. Kemudian guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap 
kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberikan 
bantuan hanya dengan memperjelas perintah dan sesekali menjawab 
pertanyaan siswa yang tidak jelas tentang maksud soal. Guru berkeliling 
kelas dan mendatangi masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi 
sambil memeriksa hasil diskusi dan memberikan pujian bagi kelompok 
yang aktif. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi habis, 
kemudian guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas. Guru 
mempersilakan dua siswa sebagai perwakilan kelompoknya untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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 Setelah kegiatan pembahasan soal selesai, guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa dengan cara menunjuk 
atau menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk menjawab soal 
yang diajukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru memberikan pertanyaan 
kepada 6 orang siswa dan semuanya bisa menjawab. 
Sebelum pelajaran diakhiri, guru membuat kesimpulan materi yang 
telah didiskusikan. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
sambil mengingatkan mengenai evaluasi yang akan diadakan pada hari 
Selasa minggu depan. 
 
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 9 Maret 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan mengabsen 
siswa, untuk pertemuan ketiga ini tidak ada murid yang tidak masuk. 
Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan membagikan soal 
evaluasi yang harus dikerjakan sendiri. Guru mengingatkan bahwa waktu 
yang diberikan untuk menyelesaikan soal adalah 60 menit. 
Kegiatan evaluasi berjalan cukup baik dan tenang, meskipun ada 13 
orang siswa yang masih melihat kanan kiri atau menyontek temannya 
sehingga mengharuskan guru untuk mendekati dan menegur siswa untuk 
tetap mengerjakan sendiri sesuai kemampuannya. Setelah waktu untuk 
mengerjakan kuis habis, guru meminta siswa mengumpulkan lembar 
jawaban ke depan. 
Kemudian waktu 20 menit digunakan guru mengulas sedikit jawaban 
dari soal evaluasi sehingga siswa mengetahui letak kesalahannya. 
Setelah terdengar bunyi bel tanda pergantian pelajaran, gurupun 
menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
c. Observasi dan Interpretasi III 
 Kegiatan pengamatan pada siklus III sama dengan pengamatan pada 
siklus I dan siklus II yaitu dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru mata 
pelajaran akuntansi. Hasil pengamatan siklus III yaitu terdapat peningkatan 
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keaktifan siswa yang cukup tinggi bila dibandingkan dengan siklus I dan 
siklus II. Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar, terdapat 
perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus II yang sudah 
diperbaiki pada siklus III. 
 
 
1)  Proses belajar- mengajar yang dilakukan oleh peneliti: 
Guru bisa menguasai kelas dengan baik saat pelaksanaan evaluasi 
sehingga siswa yang melihat kanan kiri atau menyontek temannya sudah 
lebih berkurang dibandingkan evaluasi pada siklus II. 
2) Keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 
a) Siswa yang aktif dalam mengikuti pelajaran sebesar 100% (43 siswa), 
tidak ada siswa yang absen sama sekali. Presentase tersebut dinyatakan 
dengan kriteria baik. 
b) Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok selama kegiatan kerja 
kelompok berlangsung sebesar 62,79% (27 siswa), sedangkan 37,20% 
(16 siswa) lainnya kurang kompak dan masih belum aktif. Presentase 
tersebut dinyatakan dengan kriteria cukup. 
c) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 51,16% (22 siswa) sedangkan 48,84% (21 siswa) belum dapat 
menjawab pertanyan guru dengan benar. Presentase tersebut dinyatakan 
dengan kriteria cukup. 
d) Siswa yang dapat mengerjakan soal evaluasi secara mandiri sebesar 
69,77% (30 siswa) sedangkan yang 30,23% (13 siswa) masih saling 
kerjasama dan bertanya ada teman yang lain. Presentase tersebut 
dinyatakan dengan kriteria baik. 
Tabel 6. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siklus II 
Aktif Tidak Aktif Aspek yang diamati 
Jumlah % Jumlah % 
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Siswa yang mengikuti pelajaran 43 100 0 0 
Siswa yang aktif saat kegiatan diskusi  27 62,79 16 37,20 
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan 
22 51,16 21 48,84 
Siswa yang mandiri saat evaluasi 30 69,77 13 30,23 
 
Gambar 5. Grafik Tingkat Keaktifan Siswa Siklus III 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan observer pada 
pelaksanaan tindakan siklus III dapat dievaluasi bahwa dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, 
yaitu: 
a) Meskipun siswa yang aktif dalam diskusi kelompok sudah tergolong baik, 
namun guru masih harus berupaya mengatur siswa agar lebih baik lagi 
sehingga tidak ada satu pun siswa yang bermain hp, bercanda dengan 
temannya, makan atau pun membaca komik. 
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b) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru masih 
tergolong cukup meskipun jumlahnya sudah mengalami kenaikan dari 
siklus I dan siklus II. Kebanyakan siswa cenderung diam kalau ditunjuk 
karena mereka merasa tidak percaya diri dan takut dalam mengemukakan 
pendapatnya. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 
 Sama halnya seperti yang dilakukan dalam siklus I dan siklus II, pada 
tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis kemudian 
dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi. 
Berdasarkan hasil observasi dan interprestasi tindakan pada siklus III, 
peneliti dapat memberikan analisis sebagai berikut: 
1) Kelemahan guru dalam Siklus III adalah: 
Guru belum bisa sepenuhnya menguasai kelas saat pelaksanaan evaluasi 
namun jika dibandingkan dengan pelaksanaan evaluasi pada siklus I dan 
siklus II, siswa yang melihat kanan kiri atau menyontek temannya sudah 
lebih berkurang dibandingkan evaluasi pada siklus I dan siklus II namun 
masih dirasa kurang karena siswa yang mandiri belum 100%. 
2) Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut: 
a. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru masih 
tergolong cukup meskipun jumlahnya sudah mengalami kenaikan dari 
siklus I dan siklus II.  
b. Berdasarkan data nilai yang terkumpul pada siklus III (nilai keaktifan 
dan soal evaluasi) maka diperoleh nilai akhir yang merupakan nilai atau 
prestasi belajar akuntansi. Nilai terendah yang dicapai siswa adalah 
47,9 dan nilai tertinggi 100, sedangkan untuk rata-rata kelas adalah  
78,68. Siswa yang sudah mendapat nilai 68 keatas sebesar 81,40% (35 
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siswa) dan sedangkan 18,60% (8 siswa) lainnya ada yang kurang aktif 
dan ada pula yang belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Untuk siswa yang mendapat nilai 68 keatas dinyatakan sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat 
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus II yaitu hanya 28 siswa. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah: 
1) Guru harus lebih bisa menguasai kelas agar saat pelaksanaan evaluasi bisa 
lebih terkendali dan siswa bisa mengerjakan soal secara mandiri. 
2) Guru harus melakukan banyak pendekatan kepada siswa agar mereka yang 
malu bertanya ataupun anak yang mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1)  
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 
dan (4) analisis dan refleksi tindakan. Deskripsi hasil penelitian dari siklus I 
sampai siklus III dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Dari hasil survei ini, 
peneliti menemukan bahwa pembelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS 1 
masih kurang optimal dimana siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran dan 
prestasi belajarnya kurang maksimal. Oleh karena itu, peneliti mengadakan 
diskusi dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, 
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT). Alasan utama peneliti menggunakan Numbered Heads Together (NHT) 
adalah karena dapat menarik minat siswa dalam belajar, diantaranya dengan 
menempatkan siswa belajar secara kelompok-kelompok, disitu siswa akan lebih 
 
 
 
87 
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya karena tidak 
jarang banyak siswa yang masih malu dan canggung untuk bertanya dengan 
gurunya. Maka pembelajaran kelompok diharapkan dapat membangun interaksi 
antara siswa dengan guru serta meningkatkan pemahaman melalui diskusi. 
Kemudian peneliti dibantu guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus I. Materi pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah jurnal penyesuaian. Guru memberikan 
materi dengan mendemonstrasikan transaksi ke jurnal penyesuaian kemudian 
siswa dikelompokkan untuk diminta mengerjakan soal secara diskusi dengan 
kelompoknya. Pertemuan berikutnya kegiatan yang dilaksanakan dikelas masih 
sama yaitu siswa diminta mengerjakan soal secara diskusi dengan kelompoknya 
dengan soal yang berbeda dengan pertemuan pertama. Pertemuan ketiga adalah 
kegiatan evaluasi untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa. Namun, 
dari hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus I 
masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Materi pembelajaran pada siklus II adalah kertas kerja, proses 
pembelajaran yang dilakukan sama dengan siklus I. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus II, kualitas 
pembelajaran baik hasil maupun proses sudah menunjukkan peningkatan 
meskipun masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Siswa yang sebelumnya 
kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias dan semangat. 
Kegiatan demonstrasi juga membuat siswa menjadi berani dalam mengemukakan 
pendapatnya. 
 Materi pembelajaran pada siklus III adalah laporan keuangan, proses 
pembelajaran yang dilakukan sama dengan siklus I dan II. Pada siklus III ini 
proses pembelajaran dan prestasi belajar siswapun mengalami peningkatan lebih 
besar dari siklus I dan II. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II dan III dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar akuntansi dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti pemebelajaran akuntansi melalui penggunaan metode 
Numbered Heads Together (NHT) dari siklus satu satu ke siklus berikutnya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini: 
1. Kualitas Pembelajaran Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pengamatan yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran akuntansi yang mengamati proses belajar 
mengajar yang dilakukan peneliti. Berikut ini hasil perbandingan proses belajar 
mengajar yang peneliti lakukan pada setiap siklus: 
Tabel 7. Perbandingan Kualitas Pembelajaran pada Siklus I, II dan III dengan 
Metode Numbered Heads Together (NHT) 
No Aspek yang diamati Siklus    
I 
Siklus       
II 
Siklus 
III 
1. Penggunaan variasi metode pembelajaran. Baik Baik Baik 
2. Pemberian pertanyaan/ soal kepada siswa 
untuk mengecek pemahaman siswa. 
Cukup Baik Baik 
3. Ketepatan penggunaan waktu dalam 
proses pembelajaran 
Baik Baik Baik 
4. Penggunaan media pengajaran. Baik Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa penggunaan variasi 
metode pembelajaran yang digunakan peneliti pada siklus I, II dan III saat 
kegiatan belajar mengajar tergolong baik. Pemberian pertanyaan/ soal kepada 
siswa untuk mengecek pemahaman siswa pada siklus I masih tergolong cukup 
karena jumlah siswa yang dapat menjawab pertanyaan  hanya sepertiga dari 
target yang telah ditetapkan oleh peneliti, sedangkan pada siklus II dan III 
sudah tergolong baik. Ketepatan penggunaan waktu dalam proses pembelajaran 
pada siklus I, II dan III juga tergolong baik karena dalam mengajar terdapat 
waktu yang tersisa atau terjadi kekurangan waktu dalam mengajar selama ≤ 15 
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menit. Penggunaan media pengajaran juga tergolong baik karena peneliti 
menggunakan lebih dari dua media pengajaran. 
2. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Akuntansi 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Setelah 
melakukan pengamatan dan mencatat hasil pengamatan pada setiap siklus, 
maka dapat dijelaskan perbandingan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi pada tabel dibawah ini:  
Tabel 8. Perbandingan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Akuntansi dengan 
Metode Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siklus 
I, II dan III. 
Keaktifan Siswa 
Indikator 
Ketercapaian Siklus 
Jumlah 
 Siswa  % 
 I 37 86,04 
60% II 43 100 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 III 43 100 
 I 14 32,56 
60% II 18 41,86 
Keaktifan siswa pada saat 
diskusi kelompok 
 III 27 62,79 
 I 16 37,21 
60% II 20 46,51 
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru  III 22 51,16 
I 15 34,88 
II 27 53,49 
Kemandirian siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi 
60% 
III 30 69,77 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diperjelas melalui histogram pada 
gambar 6 dibawah ini: 
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Gambar 6. Histogram Perbandingan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
Akuntansi pada Setiap Siklus 
Berdasarkan tabel 8 dan gambar 6 tersebut diatas terlihat bahwa 
aktivitas belajar yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok, siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemandirian siswa dalam mengerjakan 
soal evaluasi mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus berikutnya. 
Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi 
lebih antusias dan semangat. Hal ini sebabkan karena timbulnya minat belajar 
dan semangat yang tinggi yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran akuntansi. 
3. Ketuntasan Belajar Siswa 
Ketuntasan belajar siswa dapat diketahui melalui analisis hasil prestasi 
belajar siswa yang dilakukan oleh guru pada setiap akhir siklus. Apabila 
tingkat ketuntasan belajar siswa setelah diberi tindakan lebih tinggi daripada 
keadaaan awal, berarti ada peningkatan kemampuan siswa dalam memahami 
materi akuntansi yang diajarkan guru melalui pendekatan keterampilan proses 
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dengan metode Numbered Heads Together (NHT). Ketuntasan belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 9. Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Akuntansi pada Siklus I, II    
dan III. 
Tuntas Belajar Belum Tuntas 
Belajar Siklu
s 
Rata-
rata 
Kelas 
Indikator 
Ketercapaian Jumlah 
Siswa 
% Jumlah 
Siswa 
% 
I 75,05 70% 27 62,79 16 37,21 
II 75,29 70% 28 65,11 15 34,88 
III 78,68 70% 35 81,40 8 18,60 
 
Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran akuntansi yang 
baru diterapkan dengan metode Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan jumlah ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I sebesar 62,79%, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,32% 
menjadi 65,11%, pada siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 16,29% 
menjadi 81,40%. Kenaikan ketuntasan belajar disebabkan karena kemampuan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran akuntansi dengan Numbered Heads 
Together (NHT) semakin baik. Pada awalnya, siswa kurang aktif dan 
cenderung memiliki kemauan yang rendah saat mengikuti pembelajaran 
dikelas, namun setelah diterapkan pembelajaran dengan metode Numbered 
Heads Together (NHT) membuat siswa semakin aktif, antusias dan memiliki 
semangat yang tinggi untuk belajar akuntansi. Hal ini menyebabkan semakin 
baik ketuntasan dan prestasi belajar yang diperoleh siswa. Sedangkan 
perbandingan ketuntasan belajar siswa pada siklus I, II dan III dapat disajikan 
pada gambar 7 berikut ini: 
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Gambar 7. Histogram Perbandingan Ketuntasan Belajar pada Siklus I, II, dan 
III 
Berdasarkan analisis hasil penelitian pada siklus I, II dan III dan 
histogram diatas dapat diketahui bahwa pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 
belajar hanya 27 siswa, sedangkan pada siklus II naik menjadi 28 siswa, dan 
siklus III juga mengalami kenaikan sebanyak 7 siswa menjadi 35 siswa. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas belajar pada siklus I sebanyak 16 siswa, 
siklus II sebanyak 15 siswa dan siklus III berkurang menjadi 8 siswa. Dari 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Numbered Heads 
Together (NHT) pada pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk komponen-komponen kegiatan 
belajar mengajar setelah diterapkan pada proses pembelajaran masih ada satu 
komponen yang perlu ditingkatkan yaitu penguasaan kelas oleh guru agar saat 
pelaksanaan evaluasi bisa lebih terkendali dan siswa bisa mengerjakan soal 
secara mandiri. 
 
BAB V 
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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
  Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 2 Sukoharjo ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus meliputi empat 
tahap, yaitu: (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. Perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar akuntansi dengan metode 
Numbered Heads Together (NHT) siswa  kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini sendiri bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar akuntansi  dengan metode Numbered 
Heads Together (NHT) siswa  kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2009/2010. Sedangkan hipotesis tindakan dirumuskan bahwa peningkatan 
prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2009/2010 dapat dilakukan dengan Metode Numbered Heads Together 
(NHT). 
Simpulan hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat peningkatan 
peningkatan prestasi belajar akuntansi  dengan metode Numbered Heads Together 
(NHT) siswa  kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010. 
Prestasi belajar akuntansi tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya 
yang dikemas dalam tiga siklus tindakan diantaranya: 
1. Penerapan metode Numberd Heads Together dalam pembelajaran akuntansi. 
2. Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum 
mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara 
terprogram. 
3. Siswa dikondisikan dalam suatu kelompok diskusi yang akan saling bertukar 
pikiran antar siswa dalam kelompok, saling mengajari sehingga mampu 
memahami materi dengan baik. 
 
4. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran akhir siklus selesai 
untuk meningkatkan prestasi belajar berikutnya.  
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5. Guru lebih memberikan peran dalam menciptakan suasana belajar dan 
membantu siswa mencapai pemahaman sehingga meningkatkan prestasi belajar 
mereka. 
Upaya tersebut terbukti meningkatkan hasil belajar akuntansi pada siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo. Hal tersebut terefleksi dari beberapa 
indikator berikut ini: 
1. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa dari 
37 siswa (71,43%) pada siklus I, pada siklus II dan III menjadi 43 siswa 
(100%) atau semua siswa tidak ada lagi yang absen. 
2. Siswa terlihat aktif dalam pelaksanaan diskusi kelompok. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya kenaikan persentase dari 32,56% (14 siswa) pada 
siklus I menjadi 41,86%  (18 siswa) pada siklus II, dan 62,79% (27 siswa) pada 
siklus III. 
3. Siswa semakin paham materi akuntansi yang diberikan oleh guru. Hal ini 
terlihat semakin naiknya jumlah siswa yang dapat menjawab pertanyaan, siklus 
I sebesar 37,21% (16 siswa), siklus II naik menjadi 51,16% (20 siswa) dan 
siklus III menjadi 51,16% (22 siswa). 
4. Siswa mampu mengerjakan soal secara mandiri saat pelaksanaan evaluasi. Hal 
tersebut terlihat dari semakin meningkatnya persentase dari 34,88% (15 siswa) 
pada siklus I, siklus II menjadi 53,49% (27 siswa), dan 69,77% (30 siswa) pada 
siklus III. 
5. Adanya peningkatan prestasi belajar akuntansi siswa dari siklus I sebesar 
62,79% (27 siswa) pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,32% 
menjadi 65,11% (28 siswa) dan pada siklus III juga mengalami peningkatan 
sebesar 16,29% menjadi 81,40% (35 siswa). 
Kondisi-kondisi tersebut diatas, disebabkan oleh hal-hal berikut: 
1. Guru sudah mampu mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut terefleksi dari: 
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a. Kemampuan guru dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk ikut 
aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
b. Guru sudah dapat meningkatkan minat dan semangat siswa untuk aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar maupun saat kegiatan diskusi berlangsung. 
c. Guru sudah dapat menguasai kelas saat pelaksanaan evaluasi belajar 
berlangsung.  
2. Guru menyadari perlunya melakukan suatu evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi dengan baik, dan 
tidak terulang dalam proses pembelajaran berikutnya. 
Selain itu, terdapat beberapa manfaat dari penggunaan metode Numberd 
Heads Together dalam pembelajaran, antara lain (1) membantu siswa dalam 
memahami materi, (2) melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa 
menjadi lebih aktif, (3) siswa dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 
melalui kegiatan diskusi kelompok, dan (4) menumbuhkan minat belajar dan 
antusiasme terhadap pembelajaran akuntansi dengan metode pembelajaran yang 
menyenangkan. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan dan simpulan yang 
dikemukakan tersebut diatas maka implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berhubungan 
satu sama lain.  Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut 
berasal dari pihak guru maupun siswa. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan 
guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, dan metode yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat 
belajar atau motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi. 
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Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan secara maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru 
memiliki kemampuan baik, maka guru dapat menyampaikan materi dengan baik. 
Materi tersebut akan diterima siswa dengan baik apabila siswa juga memiliki 
minat dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, 
efektif dan efisien. 
Secara teoritis hasil penelitian ini terbukti secara empirik, kegiatan 
pembelajaran akuntansi pada materi jurnal penyesuaian, kertas kerja dan laporan 
keuangan dengan menggunakan metode Numberd Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan penguasaan materi dan keaktifan siswa melalui aktivitas positif 
dalam proses belajar mengajar sehingga menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik. Hal ini disebabkan model kooperatif dengan metode metode Numberd 
Heads Together (NHT) menekankan pada keaktifan siswa secara penuh, baik fisik 
maupun mental sehingga mendorong siswa untuk selalu aktif dalam belajar 
melalui proses kerja sama dan tanggung jawab dalam kerja kelompok. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa melalui 
penggunaan metode Numberd Heads Together (NHT) dalam pembelajaran 
akuntansi dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi. Bagi guru bidang studi 
akuntansi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Disamping itu dapat menjadikan siswa lebih 
aktif dan menghapus pandangan siswa terhadap pembelajaran yang membosankan 
menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  
Pemberian tindakan dari siklus I sampai siklus III memberikan deskripsi 
bahwa terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran akuntansi berlangsung. Kelemahan itu adalah guru kurang mampu 
menguasai kelas. Namun, kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dan III meskipun hasilnya belum maksimal. Dari 
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pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan keaktifan dan 
prestasi dari pembelajaran akuntansi. 
 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Guru harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan 
dan menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas, sehingga kualitas 
pembelajaran yang dilakukan dapat terus meningkat seiring dengan 
peningkatan kemampuan yang dimilikinya. 
b. Guru hendaknya mampu memilih metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
c. Guru hendaknya banyak melakukan pendekatan kepada siswa agar mereka 
yang malu bertanya ataupun anak yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran mudah teratasi. 
d. Bagi guru yang belum menerapkan metode Numberd Heads Together 
(NHT) dapat menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran akuntansi 
agar pemahaman siswa menjadi lebih baik. 
3.  
2. Bagi Siswa 
a. Dengan adanya penerapan model pembelajaran Numberd Heads Together 
(NHT), sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk bekerja 
sama dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah dan saling 
mengajari satu sama lain. 
b. Siswa lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi dan bersosialisasi dengan 
siswa lainnya. 
3. Bagi Sekolah 
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a. Hendaknya pihak sekolah memberikan arahan pada setiap guru mata 
pelajaran untuk menguasai berbagai metode mengajar yang ada agar materi 
pelajaran yang disampaikan kepada siswa tidak membosankan dan membuat 
siswa jenuh. 
b. Sekolah perlu membuka diri dengan lembaga pendidikan maupun instansi 
lain untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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